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ABSTRACT 
 
Sragen regency recorded poverty rate in 2015 reached 14.86% and in 
2016 decreased reach into 14.38%. Despite the decreasing, Sragen regency still 
occupy the fourth poorest region of 35 districts / cities in Central Java. 
This study aims to determine the contribution of institutions Amil Zakat 
Agency Sragen regency in efforts to alleviate poverty through the empowerment of 
poor Muslims. The research method used is descriptive analysis to explain the 
forms of Baznas contribution of Sragen regency. The source of this research data 
is obtained from the manager and recipient of business capital aid dhu'afa held by 
Baznas. 
The study showed that the beneficiaries of dhua'afa business capital have 
positive influence from contribution made by Baznas of Sragen regency in efforts 
to eradicate poverty through economic empowerment of poor society. Suggestion 
for further researcher to do research in some institute of Amil Zakat Agency  so 
that the result of research more represent the real situation. 
 
Keywords: contribution, poverty alleviation, community empowerment. 
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ABSTRAK 
 
Kabupaten Sragen tercatat angka kemiskinan pada tahun 2015 mencapai 
14,86% dan pada tahun 2016 mengalami penurunan  mencapai 14,38%. Meski 
mengalami penurunan, Kabupaten Sragen masih menduduki daerah termiskin 
peringkat keempat dari 35 kabupaten/kota di Jawa Tengah. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bentuk kontribusi Lembaga 
Badan Amil Zakat Kabupaten Sragen dalam upaya pengentasan kemiskinan 
melalui pemberdayaan masyarakat miskin muslim. Metode penelitian yang 
digunakan adalah analisis deskriptif untuk menjelaskan bentuk-bentuk kontribusi 
Baznas Kabupaten Sragen. Sumber data penelitian ini diperoleh dari pengelola 
dan penerima bantuan modal usaha dhu’afa yang diselenggarakan Baznas. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerima bantuan modal usaha 
dhua’afa mengalami pengaruh yang positif dari kontribusi yang dilakukan Baznas 
Kabupaten Sragen dalam upaya pengentasan kemiskinan melalui pemberdayaan 
ekonomi masyarakat miskin muslim. Saran bagi peneliti selanjutnya untuk 
melakukan penelitian dibeberapa lembaga Badan Amil Zakat agar hasil penelitian 
lebih mewakili situasi yang sebenarnya. 
 
Kata Kunci : kontribusi, pengentasan kemiskinan, pemberdayaan masyarakat. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
1.1.  Latar Belakang Masalah 
Kesulitan dan kekurangan dalam memenuhi kebutuhan sering 
dihubungkan dengan kemiskinan yang juga merupakan masalah global. 
Kemiskinan merupakan salah satu masalah yang berkaitan dengan pembangunan, 
ditandai dengan pengangguran, keterbelakangan dan keterpurukan (Putri, Supardi 
dan Lokajaya, 2016: 106). Miskin tidak hanya yang berpenghasilan rendah, tetapi 
juga yang tidak memiliki akses terhadap kebutuhan dasar seperti pendidikan, 
kesehatan, dan air bersih. Kendala yang dihadapi untuk keluar dari kemiskinan 
adalah kurangnya akses permodalan untuk menjalankan bisnis (Rokhman, 2013: 
21). 
Keadaan yang menghambat terciptanya tingkat pembentukan modal 
membentuk lingkaran setan kemiskinan. Lingkaran setan kemiskinan berasal dari 
sisi penawaran dan permintaan modal. Produktivitas yang rendah menyebabkan 
tingkat pendapatan masyarakat rendah. Sehingga tingkat pembentukan modal juga 
rendah. Efek pembentukan modal yang rendah adalah negara mengalami 
kekurangan barang modal, implikasinya tingkat produktivitas tetap rendah, 
terlebih karena luas pasar untuk berbagai jenis barang terbatas (Rubiyanah, 
Minarsih dan Hasiolan, 2016).  
Kemiskinan yang menjadi permasalahan sebagian kehidupan manusia 
memang telah ada sejak dahulu. Kemiskinan bukanlah permasalahan yang 
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menyangkut individu atau pribadi seseorang saja tetapi menyangkut semu aspek 
seperti masyarakat sekitar, daerah maupun Negara bahkan dunia. Maka dari itu 
perlu adaanya penanganan khusus unuk menangani persoalan kemiskinan yang 
ada pada saat ini agar kemiskinan terealisasi dan terselesaikan dengan baik 
(Kholiq, 2012: 2).  
Menurut Aminah ( 2015: 47), meskipun kemiskinan merupakan 
permasalahan yang melekat pada individu atau perorangan, namun tanggung 
jawab dalam mengentaskan kemiskinan bukan saja menjadi tanggung jawab 
individu melainkan juga menjadi tanggung jawab masyarakat, pemerintah daerah 
maupun Negara dalam menangani serta menanggulangi kemiskinan yang ada pada 
masyarakat.  
Menanggulangi masalah kemiskinan dengan menciptakan lapangan 
pekerjaan baru, memberantas korupsi, menerapkan sistim ekonomi yang baik, 
menyediakan sarana prasarana untuk mempermudah kegiatan ekonomi merupakan 
bagian tugas pokok pemerintah. Pemerintah melalui pemerintah daerah juga 
membentuk unit pelayanan terpadu penanggulangan kemiskinan  (UPT-PK) 
sebagai salah satu bentuk program pemerintah dalam mengatasi masalah 
kemiskinan (http://www.seribukali.com/2017/03/memberantas-kemiskinan 
melalui-upt-pk.html , diakses pada tanggal 17/5/2017). 
Kelemahan utama orang miskin serta usaha kecil yang dikerjakannya tidak  
semata-mata pada kurangnya permodalan, tetapi lebih pada sikap mental dan 
kesiapan manajemen usaha. Untuk itu, zakat usaha produktif pada tahap awal 
harus mampu mendidik mustahiq sehingga benar-benar siap untuk berubah. 
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Karena tidak mungkin kemiskinan itu dapat berubah kecuali dimulai dari 
perubahan mental si miskin itu sendiri (Aziz, 2007: 91). 
Pada daerah pedesaan khususnya seperti Sragen, kemiskinan kian meluas 
karena sebagian besar masyarakat masih memiliki pola pikir yang tradisional. 
Sehingga bagi mayoritas penduduk di pedesaan tidak begitu mengoptimalkan 
pendidikan yang kita ketahui bahwa pendidikan merupakan salah satu pilar 
menuju kesejahteraan di suatu daerah. Seiring dengan rendahnya tingkat 
pendidikan maka tingkat keterampilan, pengetahuan dan kemampuan akan 
rendah. Keterbatasan lahan, modal dan pendidikan untuk membuka usaha atau 
menciptakan lapangan pekerjaan sendiri, hal ini semakin menambahnya bibit-bibit 
kemiskinan yang semakin meluas dan keterbatasan-keterbatasan yang dialami 
masyarakat diwilayah kabupaten Sragen (https://sragenkab.bps.go.id/, diakses 
pada tanggal 23/3/2017). 
Berdasarkan data Badan Pusat Statistik (BPS) Kabupaten Sragen, tingkat 
kemiskinan pada kabupaten Sragen, tercatat angka kemiskinan di Sragen pada 
tahun 2015 mencapai 14,86% dan pada tahun 2016 mengalami penurunan  
mencapai 14,38%. Posisi angka kemiskinan Sragen tersebut masih menduduki 
daerah termiskin peringkat keempat dari 35 kabupaten/kota di Jawa 
Tengah(https://sragenkab.bps.go.id/, diakses pada tanggal 23/3/2017). 
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Tabel 1.1 
Jumlah Penduduk Miskin, Indeks Kedalaman Kemiskinan dan 
Indeks Keparahan Kemiskinanserta Garis Kemiskinan tahun 2007-2016 
 
Tahun 
Jumlah  Persentase  Indeks Kedalaman  
GK Penduduk  Penduduk  Kemiskinan  
Miskin (000 jiwa) Miskin (P1) (P2) 
(1) (2) (3) (4) (5) (6) 
2007 180,70 21,24 2,84 0,57 168.185,00 
2008 177,10 20,83 2,84 0,85 166.014,00 
2009 167,30 19,70 3,16 0,76 192.530,00 
2010 149,80 17,49 2,85 0,66 206.273,00 
2011 154,30 17,95 2,89 0,73 222.267,00 
2012 145,30 16,72 2,38 0,55 234.254,00 
2013 139,00 15,93 2,38 0,52 247.495,00 
2014 130,28 14,87 2,09 0,44 255.550,24 
2015 130,42 14,86 2,69 0,75 263.199,00 
2016 129,51 14,38 2,23 0,47 272.158,00 
Sumber: Badan Pusat Statistik(BPS) Kabupaten Sragen, 2016 
 
 
Sumber: Badan Pusat Statistik(BPS) Kabupaten Sragen, 2016 
 
Kabupaten Sragen merupakan daerah yang memiliki tingkat penduduk 
yang cukup padat dan mayoritas penduduk di daerah tersebut masih bekerja di 
bidang pertanian. Dalam hal industri di Kabupaten Sragen belum terlalu 
berkembang, dikarenakan pemerintah Kabupaten Sragen mengoptimalkan 
pendapatan daerah dari hasil pertanian. Namun dalam operasional pertanian 
Kabupaten Sragen belum mengindikasi pertanian yang maju, sehingga tingkat 
kesejahteraan para petani pun masih terbilang rendah. Sehingga penghasilan para 
petani yang tidak maksimal mempengaruhi tingkat perekonomian di daerah 
tersebut (http://www.solopos.com/2017/03/11/angka-kemiskinan-jateng-tertinggi-
kedua-se-indonesia-800478, diakses pada tanggal 14/09/2017). 
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Dampak kemiskinan yang terjadi pada masyarakat telah membuat banyak 
anak-anak tidak bisa bersekolah atau melanjutkan pendidikan yang berkualitas, 
kesulitan membiayai kesehatan, kurangnya gizi dan lain sebagainya yang menjadi 
permasalahan masyarakat miskin di Kabupaten Sragen (Aminah, 2015: 47).  
Suatu daerah dikatakan berkembang jika tingkat pertumbuhan ekonomi 
meningkat yang ditandai dengan banyaknya lahan industri di suatu daerah 
tersebut. Jika lahan industri meningkat maka penyerapan tenaga kerja juga akan 
meningkat diikuti dengan pertambahan pendapatan masyarakat tersebut, sehingga 
tingkat kesejahteraanya terjamin. Disini jelas terlihat peran pendidikan sangat 
berpengaruh dalam menciptakan individu yang memiliki tingkat pengetahuan 
guna bersaing dalam lahan pekerjaan (Abu Bakar, 2015: 39). 
Disisi lain daerah yang berkembang ditandai dengan munculnya usaha-
usaha yang didirikan oleh individu maupun kelompok-kelompok dalam 
masyarakat. Sehingga peran lembaga sangat berpengaruh dalam hal permodalan. 
Hal ini dikarenakan modal merupakan komponen terpenting dalam sebuah usaha 
yang akan dijalankan (Abu Bakar, 2015: 42). 
Program pengentasan kemiskinan yang sedang dilakukan oleh pemerintah 
Indonesia adalah sebagai berikut: (a) Jaminan Kesehatan Nasional (JKN);  (b) 
Kartu Keluarga Sejahtera (KKS) sebagai pengganti Kartu Perlindungan Sosial 
(KPS); (c) Program Indonesia Pintar (PIP) melalui Kartu Indonesia Pintar (KIP); 
(d) Program Keluarga Harapan (PKH) berupa bantuan tunai kepada Rumah 
Tangga Sangat Miskin (RTSM); dan (e) Beras untuk Keluarga Miskin (Raskin) 
(www.tnp2k.go.id, diakses pada tanggal 14/09/2017). 
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Zakat merupakan sumber pertama dan terpenting dari penerimaan negara, 
pada awal pemerintah Islam. Dan zakat merupakan sumber penerimaan bagi 
negara-negara didunia, karena itu juga tidak  dianggap sebagai sumber 
pembiayaan utama. Dengan demikian, negara bertanggungjawab dalam 
penghimpunan dan menggunakannya secara layak, dan penghasilan dari zakat 
tidak boleh dicampur dengan penerimaan publik lainya (P3EI, 2008: 512). 
Selain pemerintah, kalangan swasta, organisasi kemasyarakatan, lembaga 
profesi, perguruan tinggi atau akademisi, politik dan masyarakat sendiri ikut 
berperan dalam upaya pengentasan kemiskinan. Para pemangku kepentingan 
tersebut perlu membangun visi, pola pikir dan pola tindak yang sama untuk 
kemitraan yang saling menguatkan demi mencapai kesejahteraan bersama 
(Sriyana dan Raya, 2013: 30).  
Badan Amil Zakat Nasional (disingkat BAZNAS) adalah lembaga yang 
melakukan pengelolaan zakat secara nasional. BAZNAS merupakan Lembaga 
pemerintah nonstruktural yang bersifat mandiri dan bertanggung jawab 
kepada Presiden melalui Menteri Agama. BAZNAS Kabupaten/Kota dibentuk 
oleh Direktur Jenderal Bimbingan Masyarakat Islam Kementerian Agama atas 
usul bupati atau walikota setelah mendapat pertimbangan BAZNAS. BAZNAS 
kabupten/kota bertanggung jawab kepada BAZNAS Provinsi dan pemerintah 
daerah kabupten/kota. Baznas bertanggung jawab atas pengentasan kemiskinan 
yang ada pada daerah kabupaten/kota pada wilayah tertentu dengan atas usulan 
bupati/wali kota (https://id.wikipedia.org/wiki/Badan_Amil_Zakat_Nasional, 
diakses pada tanggal 14/09/2017). 
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Baznas Kabupaten Sragen secara formal dilaksanakan dengan 
pembentukan Badan Amil Zakat Infaq dan Shadaqah (Bazis) Kabupaten Sragen 
pada tanggal 27 Mei 1991 dengan Keputusan Bupati Sragen Nomor: 
451.5/06/212/1991. Dengan terbitnya Undang-Undang Nomor 38 Tahun 1999 
tentang Pengelolaan Zakat, menjadi Badan Amil Zakat (BAZ) melalui Keputusan 
Bupati Sragen Nomor : 451.5/128/04/2000 tanggal 16 Mei 2000. BAZ Kab. 
Sragen memiliki jaringan Unit Pengumpul Zakat (UPZ) sebanyak 148 (Seratus 
Empat Puluh Delapan) yang tersebar di kantor, dinas, instansi, badan pemerintah 
dan swasta di wilayah Kabupaten Sragen (http://www.bazsragen.org, diakses pada 
tanggal 14/09/2017). 
Tabel1.2 
Laporan Pemasukan dan Pengeluaran dana Zakat, Infaq dan Sedekah BAZNAS 
(Badan Amil Zakat Nasional) Kabupaten Sragen per tanggal 31 Desember 
2016 : 
Sumber : Baznas kabupaten Sragen 
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Tabel 1.3 
Laporan perincian pengeluaran BAZNAS (Badan Amil Zakat Nasional) 
Kabupaten Sragen per tanggal 31 Desember 2016 : 
Sumber :Baznas Kabupaten Sragen 
 
Berdasarkan data dari Badan Pusat Statistik (BPS) Kabupaten Sragen 
bahwa angka kemiskinan mengalami penurunan, namun masih dalam angka 
kemiskinan yang tinggi sehingga perlu adanya pemberdayaan  untuk masyarakat 
miskin. Oleh karena itu pemerintah kabupaten Sragen bekerja sama dengan badan 
amil zakat (BAZNAS) Kabupaten Sragen. Dalam mengentaskan kemiskinan 
BAZNAS memiliki 6 program yaitu: Program Ekonomi Produktif, Modal Usaha 
Dhuafa, Bantuan Mahasiswa Pintar IV, Bantuan biaya Perguruan Tinggi, Intensif 
Guru Agama Islam Tidak Teta, Bantuan Operasional Pendidikan TK/RA 
(http://www.bazsragen.org, diakses pada tanggal 14/09/2017). 
Untuk program pentasharufan, secara garis besar diperuntukkan bagi 8 
(delapan) ashnaf dengan prioritas program pengentasan kemiskinan melalui 
beberapa kegiatan. Hal ini dimaksudkan untuk menimbulkan multiplayer effect 
dari setiap kegiatan pentasharufan yang diselenggarakan oleh BAZ yang secara 
tidak langsung juga memberdayakan masyarakat yang tidak mampu. 
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Dalam pengembangan program, saat ini BAZ Sragen telah membentuk unit 
pendidikan dengan menyelenggarakan Playgroup dan TKIU BAZSRA, serta unit 
ekonomi syariah melalui KJKS Lesbaz. Kedepan akan segera dikembangkan unit 
kesehatan melalui Poliklinik Gratis bagi Dhu’afa (http://www.bazsragen.org, 
diakses pada tanggal 14/09/2017). 
Dari program-program yang dicanangkan oleh Baznas Kabupaten Sragen 
dalam mengatasi kemiskinan di wilayah Kabupaten Sragen, penulis tertarik 
meneliti program bantuan modal usaha dhuafa, karena untuk meningkatkan 
kualitas hidup masyarakat miskin muslim untuk membuka usaha sendiri, dan 
penulis tertarik meneliti Baznas di Kabupaten Sragen karena penulis ingin 
mengetahui serta mendalam tentang penangulangan masyarakat miskin muslim di 
wilayah Sragen.  
Bentuk bantuan modal ini ditujukan oleh masyarakat miskin muslim 
diwilayah Kabupaten Sragen yang mengajukan kepada Baznas. Dalam hal ini 
pihak Baznas memberikan bantuan kepada pihak yang akan menerimanya sesuai 
dengan ketentuan yang belaku, sehingga pihak baznas akan melakukan beberapa 
prosedur yang akan dilakukan guna tepat  sasaran (BAZNAS Kabupaten Sragen, 
Dewi koordinator staf, pada tanggal 10/5/2017).  
Adapun beberapa risiko yang dialami oleh Baznas yaitu terjadinya 
kerugianyang dialami oleh pihak penerima zakat. Kerugian yang dimaksud yaitu 
tidak berjalanya usaha yang telah dijalankan oleh penerima zakat, atau sebaliknya 
pihak penerima zakat memperoleh keuntungan yang besar dari hasil 
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tersebut(koordinator staf BAZNAS Sragen, Dewi koordinator staf, pada tanggal 
10/5/2017) 
Berdasarkan paparan diatas, penulis memberi tema atas topik 
permasalahan pada penelitian ini dengan judul “Pemberdayaan Ekonomi 
Masyarakat Miskin Muslim Melalui Dana Zakat (Studi Kasus Badan Amil 
Zakat Kabupaten Sragen melalui Program Modal Usaha Dhuafa tahun 
2016). 
 
1.2. Batasan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah diatas maka penulis membatasi 
penelitian dalam lingkup beberapa mustahiq yang terdaftar pada Badan Amil 
Zakat Kabupaten Sragen yang telah diberikan modal untuk memberdayakan 
ekonomidan mengentaskan kemiskinan Kabupaten Sragen. 
 
1.3. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah penulis merumuskan masalah dalam 
penelitian ini sebagai berikut: 
1. Bagaimana skema penyaluran dana zakat di Sragen  melalui BAZ (badan amil 
zakat) dapat   memberdayakan ekonomi pada masyarakat miskin? 
2. Sejauh mana efektifitas program usaha dhuafa dari BAZ (badan amil zakat) 
dapat membantu mengentaskan masyarakat miskin di Sragen? 
 
1.4. Tujuan Penelitian 
Adapun Tujuan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
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1. Untuk mengetahui peranan Badan Amil Zakat Kabupaten Sragen dalam 
pemberdayaan masyarakat miskin muslim dengan adanya dana zakat. 
2. Untuk mengetahui sejauh mana efektifitas peranan Badan Amil Zakat 
Kabupaten Sragen dalam mengentaskan kemiskinan di Masyarakat dengan 
adanya dana Zakat. 
 
1.5. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat Akademik 
Bagi kalangan akademis, penelitian ini sangat bermanfaat guna 
menambah perbendaharaan keilmuan dan penelitian khusunya di bidang 
pemberdayaan ekonomi masyarakat miskin muslim melalui dana zakat dengan 
studi kasus Badan Amil Zakat Kabupaten Sragen. 
Bagi mahasiswa, penelitian ini dapat dijadikan gambaran realita lapangan 
sehingga keilmuan yang didapat tidak hanya secara teoritis tetapi juga praktis 
dilapangan. Sedangkan bagi dosen, penelitian ini dapat bermanfaat sebagai field 
data untuk mempertajam analisis lapangan khususnya mengenai kontribusi 
pemberdayaan ekonomi masyarakat miskin muslim melalui dana zakat dengan 
Studi Kasus Badan Amil Zakat Kabupaten Sragen 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi Lembaga Badan Amil Zakat  
Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai gambaran kinerja Badan Amil 
Zakat Kabupaten Sragen  dan sumbang saran serta bahan evaluasi yang 
sangat berguna untuk meningkatkan kinerja. 
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b. Bagi Masyarakat  
Penulis sangat berharap penelitian ini dapat menambah informasi yang 
lengkap mengenai Lembaga Badan Amil Zakat Kabupaten Sargen. 
 
1.6. Jadwal Penelitian  
 Terlampir 
 
1.7. Sistematika Penulisan Skripsi 
Penelitian ini disusun dengan sistematika secara berurutan yang terdiri atas 
lima bab yaitu : 
BAB I PENDAHULUAN 
Bab ini menguraikan tentang latar belakang masalah yang berisi tentang 
pokok pikiran penyusunan yang berisi alasan pemilihan tema. Pendahuluan 
memuat uraian mengenai latar belakang masalah, perumusan masalah, 
tujuan penelitian, manfaat penelitian dan sistematika penulisan skripsi. 
BAB II TINJAUAN PUSTAKA 
Tinjauan pustaka berisi tentang penjelasan yang mendasari penelitian ini, 
serta hasil-hasil penelitian sejenis yang pernah dilakukan yang berkaitan 
dengan judul yang diteliti. 
BAB III METODE PENELITIAN 
Metode penelitian merupakan landasan yang digunakan sebagai acuan 
analisis ilmiah dalam mewujudkan hasil penelitian yang mencangkup 
informan dan key informan, tempat dan waktu pelaksanaan penelitian, 
instrumen penelitian, teknik pengumpulan data, dan teknik analisis data. 
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BAB IV PEMBAHASAN 
Pengujian dan analisis data menampilkan proses pengujian data dengan 
menggunakan model dan alat analisis yang digunakan. Pembuktian hipotesis 
menyajikan jawaban atas hipotesis yang dibuat oleh peneliti.  
Pembahasan hasil analisis menjelaskan dan membahas hasil pengujian dan 
menginterpretasikan dalam kalimat naratif atau deskriptif. Jawaban atas 
pertanyaan dalam perumusan masalah. 
BAB V PENUTUP 
Dalam penutup berisi tentang simpulan dari hasil penelitian yang telah dibahas pada 
bab-bab sebelumnya, keterbatasan dan saran-saran yang dapat dijadikan 
masukan dari berbagai pihak yang berkepentingan. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
2.1. Deskripsi Konseptual Fokus dan Subfokus Penelitian 
2.1.1 Pemberdayaan Ekonomi 
Pada dasarnya pemberdayaan merupakan proses kesadaran dan 
partisipasi penuh dari berbagai pihak untuk meningkatkan kapasitas dan 
kapabilitas masyarakat sebagai sumber daya pembangunan. Proses 
tersebut guna mengenali permasalahan yang dihadapi untuk menuju 
keadaan yang lebih baik serta menggali dan memanfaatkan sumber daya 
yang tersedia untuk kepentingan bersama (Rubiyanah, Minarsih, dan 
hasiolan,2016).  
Pemberdayaan menurut bahasa berasal dari kata daya yang berarti 
tenaga/kekuatan. Pemberdayaan sering diartikan sebagai perolehan 
kekuatan dan akses terhadap sumber daya. Pemberdayaan adalah upaya 
yang membangun daya masyarakat dengan mendorong, memotifasi, dan 
membangkitkan kesadaran akan potensi yang dimiliki serta berupaya 
untuk mengembangkanya (Mubyarto, 2000:263).  
Pemberdayaan diarahkan guna meningkatkan ekonomi masyarakat 
secara produktif sehingga mampu menghasilakan nilai tambah yang tinggi 
dan pendapatan yang lebih besar. Upaya peningkatan kemampuan untuk 
menghasilkan nilai tambah paling tidak harus ada perbaikan akses 
terhadap empat hal, yaitu akses terhadap sumber daya, akses terhadap 
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teknologi, akses terhadap pasar dan akses terhadappermintaan (Cholitin, 
1997:238).  
Ekonomi masyarakat adalah segala kegiatan ekonomi dan upaya 
masyarkat untuk memenuhi kebutuhan hidupnya (basic need) yaitu 
sandang, pangan, papan, kesehatan dan pendidikan (Sumadiningrat, 
1999:66). Sementara Shardlow pemberdayaan membahas bagaimana 
individu, kelompok ataupun komunitas berusaha mengontrol kehidupan 
mereka sendiri dan mengusahakan untuk membentuk masa depan sesuai 
dengan keinginan mereka. (Riza, 2006:12). Membentuk masyarakat 
memperoleh daya untuk mengambil keputusan dan menentukan tindakan 
yang akan dilakukan yang terkait dengan diri mereka sendiri, termasuk 
mengurangi hambatan pribadi dan sosial dalam melakukan tindakan 
ekonomi. Hal ini dilakukan melalui peningkatan kemampuan dan rasa 
percaya diri untuk menggunakan daya yang dimiliki. 
Pemberdayaan menurut pendapat Karl Marx, pemberdayaan adalah 
pemberdayaan masyarakat, maka pemberdayaan harus dimulai dilakukan 
dari rumah tangga. Pemberdayaan rumah tangga adaklah pemberdayaan 
yang mencakup aspek sosial, politik dan psikologis. Yang dimaksud 
pemberdayaan sosial yaitu usaha  pemberdayaann rumah tangga lemah 
untuk memeperoleh akses informasi, akses pengetahuan dan ketrampilan, 
akses untuk berpartisipasi dalam organisasi sosial dan akses pada 
keuangan masyarakat(Hutomo,2000:3).  
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 Tujuan pemberdayaan menurut Malcolm payne adalah unutk membantu 
klien memperoleh daya untuk mengambil keputusan dan menentukan 
tindakan yang akan dialakukan terkait dengan dirinya termasuk 
mengurangi efek hambatan pribadi dan sosial dalam melakukan tindakan. 
Untuk memperoleh hasil yang akan diinginkan serta memberikan suatu 
power/kekuatan atau keberdayaan bagi pihak yang tidak diuntungkan 
(Bariyah,2012:223). 
Menurut Sumodiningrat, konsep pemberdayaan masyarakat adalah 
sebagai berikut: (1) Pemberdayaan masyarakat dilakukan pada masing-
masing aspek; (2) Pemberdayaan masyarakat dalam bidang ekonomi, tidak 
cukup hanya pemberian modal bergulir; (3) Pemberdayaan masyarakat 
dalam bidang ekonomi sebaiknya dengan membangun kemitraan antar 
usaha mikro, usaha kecil, usaha menengah dan usaha besar; (4) 
Pemberdayaan masyarakat dalam bidang ekonomi adalah proses 
penguatan ekonomi rakyat menuju ekonomi rakyat kokoh, modern dan 
efisien; dan (5) Pemberdayaan masyarakat dalam bidang ekonomi harus 
dilakukan melalui pendekatan kelompok (Hutomo, 2000: 7). 
Pemberdayaan masyarakat bukan untuk membuat masyarakat 
tergantung pada program-program pemberian, melainkan harus menikmati 
apa yang dihasilkan dari usaha yang dilakukan sendiri, dengan 
memandirikan masyarakat dan membangun kemampuan untuk memajukan 
diri ke arah yang lebih baik secara berkelanjutan. Pemberdayaan 
merupakan konsep pembangunan di bidang ekonomi (Sopandi, 2010: 41). 
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Rubiyanah, Minarsih dan Hasiolan (2016), membagi 
pemberdayaan menjadi beberapa tahap yaitu: pertama, tahap penyadaran 
dengan memberikan masyarakat pemahaman bahwa mereka memiliki hak 
untuk menjadi berada dan kemampuan untuk keluar dari kemiskinan; 
kedua, tahap pengkapasitasan dengan memberikan pelatihan-pelatihan 
untuk meningkatkan skiil serta membuka akses pemanfaatan sumber daya 
untuk mengelola peluang; dan ketiga tahap pendayaan dengan memberi 
peluang sesuai kemampuan yang dimiliki melalui partisipasi aktif. Melalui 
pemberdayaan, masyarakat mampu menilai lingkungan serta 
mengidentifikasi bidang-bidang yang perlu perbaikan. 
Tahap selanjutnya dari pemberdayaan adalah mewujudkan 
masyarakat mandiri yang berkelanjutan.Mandiri merupakan langkah yang 
rasional dari masyarakat yang telah sejahtera. Mandiri mengandung arti 
usaha dalam memenuhi kebutuhan dengan usaha sendiri tanpa bergantung 
orang lain. Dalam mewujudkan masyarakat mandiri hendaknya 
mengembangkan potensi dan kapasitas yang ada serta menghindarkan diri 
dari budaya cepat puas. Pemandirian masyarakat ini perlu diajak 
meluaskan jejaring komunikasi agar dapat menambah wawasan seiring 
perkembangan zaman untuk mencapai kondisi yang lebih baik. 
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa pemberdayaan 
ekonomi masyarakat merupakan satu upaya untuk meningkatkan 
kemampuan atau potensi masyarakat dalam kegiatan ekonomi guna 
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memenuhi kebutuhan hidup serta meningkatkan kesejahteraan mereka dan 
dapat berpotensi dalam proses pembangunan ekonomi. 
 
2.1.2 Dana Zakat  
 Zakat ditinjau dari segi bahasa, kata zakat mempunyai beberapa arti yaitu 
keberkahan (al-barakatu), pertumbuhan dan perkembangan (al-namaa) 
dan kesucian (ath-thaharatu). Sedangkan menurut istilah, meskipun para 
ulama mengemukakan dengan redaksi yang berbeda-beda antara satu 
dengan yang lain, akan tetapi pada prinsipnya sama, yaitu zakat adalah 
bagian dari harta dengan persyaratan tertentu, yang Allah SWT 
mewajibkan kepada pemiliknya untuk diserahkan kepada yang berhak 
menerima dengan syarat tertentu (Ascarya, 2015:9). 
Zakat berarti suci, tumbuh, bertambah, dan berkah. Dengan 
demikian, zakat itu membersihkan (mensyucikan) diri dari seseorang dan 
hartanya, pahala bertambah, harta tumbuh (berkembang), dan membawa 
berkah. Sesudah mengeluarkan zakat (infak) seseorang telah suci (bersih) 
dirinya dari penyakit kikir dan tamak. Hartanya juga telah bersih, karena 
tidak ada lagi hak orang lain pada hartanya itu (Hasan, 2008:15).                          
Zakat menurut makna terminologi-istilah yang digunakan dalam 
pembahasan fiqh Islam yaitu mengeluarkan sebagian dari harta tertentu 
yang telah mencapai nishab (takaran tertentu yang menjadi batas minimal 
harta tersebut diwajibkan untuk dikeluarkan zakatnya), diberikan kepada 
yang berhak menerimanya (berdasaarkan pengelompokan yang terdapat 
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didalam Al-Quran), dan harta tersebut tidak adanya kepemilikan  orang 
lain didalamnya (Arif, 2012: 376). 
Zakat merupakan pungutan wajib atas individu yang memiliki 
harta wajib zakat melebihi nizabnya (muzakki), dan didistribusikan kepada 
delapan golongan penerima zakat (mustahik), golongan tersebut yaitu: 
fakir, miskin, fi sabillilah (pejuang dalam jalan Allah), ibnu sabil 
(musyafir), amil (pengelola zakat), gharim (orang yang banyak hutang), 
hamba sahaya (budak) dan mualaf (orang yang masuk Islam) (Ascarya, 
2015: 9). 
Adapun dalil yang mendasari kewajiban membayar zakat di dalam 
Al-quran antara lain; 
a). Surat At-Taubah ayat 103:  
“ambillah  zakat  dari  sebagian  harta  mereka,  dengan  zakat  itu  kamu 
membersihkan  dan  mensucikan  mereka  dan  berdoalah  untuk mereka.  
Sesungguhnya  doa  itu  (menjadi)  ketentraman  jiwa  bagi mereka, dan Allah 
Maha mendengar lagi Maha Mengetahui.” (Mushaf Al-Quran terjemah: 2002) 
 
b). Surat Al-Baqarah ayat 43 :  
“Dan  dirikanlah  sholat,  tunaikanlah  zakat  dan ruku’lah  beseta  orang orang 
yang ruku.” (Mushaf Al-Quran terjemah: 2002) 
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(c)  Surat Al-Hadid ayat 7 :  
“Berimanlah  kamu  kepada  Allah  dan  Rasul-nya  dan  nafkahkanlah sebagian  
dari  hartamu  yang  Allah  telah  menjadikan  kamu menguasainnya. Maka 
orang-orang yang beriman diantara kamu dan menafkahkan (sebagian) 
hartanya memperoleh pahala yang besar.” (Mushaf Al-Quran terjemah: 2002) 
(d)  Surat Adz-Dzaariyat ayat 19 :  
“Dan  pada  harta-harta  mereka  ada  hak  untuk  orang  miskin  yang meminta 
dan orang miskin yang tidak mendapat bagian.” (Mushaf Al-Quran terjemah: 
2002) 
(e)  Surat Al-Ma’aarij ayat 24-25 :  
“Dan orang-orang yang dalam hartanya tersedia bagian tertentu. Bagi orang-
orang miskin yang meminta dan orang yang tidak mempunyai apa-apa (yang 
tidak mau meminta).” (Mushaf Al-Quran terjemah: 2002) 
(f)  Surat An-Nisa ayat 77 :  
“Dirikanlah sholat dan bayarlah zakat hartamu.” (Mushaf Al-Quran terjemah: 
2002) 
Muhammad(2005:159) menjelaskan bahwa pengertian yang dapat dipetik 
dari firman Allah SWT diatas adalah bahwa zakat merupakan kewajiban dari 
setiap muslim yang memenuhi nisab (batas minimal harta yang wajib keluarkan 
zakatnya dari setiap orang muslim), agar dapat mensucikan jiwa, individu  
maupun masyarakat. Zakat merupakan rukun Islam yang paling tampak sisi 
sosialnya dibandingkan rukun lainya. 
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Seperti halnya sholat, zakat adalah kewajiban syar’I yang harus 
dilaksanakan oleh tiap-tiap muslim. Adapun perbedaannya hanya terletak pada 
syarat dan rukun serta fungsinya saja.Jika sholat terbatas hanya pada ibadah 
dengan nilai transenden yang lebih dominan maka zakat memiliki nilai 
dibandingkan sholat, yaitu sebagai bentuk ketaatan kepada Allah juga sebagi 
ibadah yang bernialia sebagai perekat hubungan antar sesama manusia. Zakat 
adalah kewajiban syari yang dikenakan pada setiap manusia atas barang yang 
wajib dizakati jika telah mencapai nisabnya, yakni batas minimal dari harta jika 
wajib dikeluarkan zakatnya (Karim,1999:109). 
Zakat menurut terminologi fuqaha bahwasanya zakat yaitu penunaian hak 
yang wajib yang terdapat dalam harta yang telah mencapai nisabnya dan 
disalurkan kepada yang berhak menerimanya diperuntukan yang beragama islam 
(Muhammad, 2005: 34). 
Berdasarkan pembahasan-pembahasan diatas yang telah membahas 
definisi tentang zakat menurut bahasa, menurut istilah yang telah dijelaskan, 
adapun syarat-syarat harta yang wajib mengeluarkan zakat menurut (Djuanda, 
2006: 17) adalah: a) Harta itu milik orang beragama Islam, b) Harta sepenuhnya 
milik pribadi, c) Harta yang berkembang/produktif, d) Harta sudah mencapai 
nishab (syarat perhitungan harta wajib zakat), e) Harta merupakan surplus 
(kelebihan) dari kebutuhan primer, f) Tidak ada tanggungan hutang pada harta 
tersebut dan, g) Kusus harta yang berupa emas, perak, peternakan, pertambangan 
dan perdagangan maka harus telah berusia lebih dari satu tahun. 
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Sedangkan bagi para muzaki syarat bisa untuk mengeluarkan zakat 
menurut (Djuanda, 2006: 18)  adalah: a) Muslim, b) Baligh, c) Berakal/sehat 
jasmani dan rohani, d) Memiliki harta yang mencapai nishabnya. 
Selain ada beberapa syarat-syarat harta wajib untuk mengeluarkan zakat, 
didalam berzakat juga terkandung beberapa tujuan dan manfaat dalam berzakat. 
Adapun tujuan zakat menurut (Djuanda, 2006: 15) yaitu: a) Mengangkat derajat 
fakir miskin dan membantunya keluar dari kesulitan hidup, b) Membantu 
pemecahan permaslahan yang dihadapi oleh parta mustahiq (penerima zakat), c) 
Membentangkan dan membina tali persaudaraan sesama muslim dan manusia 
pada umumnya, d) Menghilangkan sifat kikir atau serakah pada pemilik harta. 
 Zakat memiliki banyak arti dalam kehidupan umat manusia terutama umat 
Islam. Zakat memiliki banyak manfaat, baik yang berkaitan dengan manusia 
dengan Tuhanya, maupun dengan sosial kemasyarakatan. Beberapa manfaat 
menurut (Djuanda, 2006: 16) yaitu: a) Sebagai perwujudan keimanan kepada 
Allah SWT, b) Karena zakat merupakan hak mustahiq. Zakat berfungsi sebagai 
penolong, membantu dan membina fakir miskin, kearah kehidupan yang lebih 
baik, c) Zakat salah satu sumber dana bagi pembangunan sarana prasarana, d) 
Zakat untuk memasyarakatkan etika bisnis dan mewujudkan sistim masyarakat 
Islam yang berdiri diatas prinsip umat yang bersatu, persamaan derajat, hak dan 
kewajiban, persaudaraan umat islam dan bertanggung jawab bersama. 
Berdasarkan pasal 11 ayat (1) Undang-Undang No. 38 Tahun1999 tentang 
pengelolaan Zakat menyebutkan bahwa zakat terdiri dari dua macam yaitu zakat 
maal dan zakat fitrah. Dibawah ini pembahasan mengenai zakat tersebut: 
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1. Zakat Maal 
Zakat Maal (harta) adalah bagian dari harta kekayaan seseorang 
yang wajib dikeluarkan untuk golongan tertentu setelah dimiliki dalam 
jangka waktu tertentu dalam jumlah tertentu pula (Hasan, 2008: 42). 
Disebutkan dalam penjelasan Undang-Undang No.38 tahun 1999 
tentang pengelolaan zakat pasal 11 ayat (1) bahwa yang dimaksud zakat 
maal adalah bagian harta yang disishkan oleh seorang muslim sesuai 
dengan ketentuan agama unjtuk diberikan kepada yang berhak 
menerimanya (Arif, 2012: 377). 
Harta/kekayaan yang wajib dikeluarkan zakatnya menurut pasal 11 
ayat (2) Undang-Undang No. 38 Tahun 1999 tentang Pengelolaan Zakat 
adalah : a) Emas, perak, dan uang, b) Perdagangan dan perusahaan, c) 
Hasil pertanian, hasil-hasil perkebunan, dan hasil perikanan, d) Hasil 
pertambangan, e) Hasil peternakan, f) Hasil pendapatan dan jasa. 
2. Zakat Fitrah 
Zakat Fitrah adalah pengeluaran zakat yang wajib dikeluarkan seorang 
muslim laki-laki atau perempuan yang mempunyai kelebihan dari keperluan 
keluarga yang wajar wajib mengeluarkan zakat berupa beras setiap individu 2,5 
kg beras pada malam hari Raya Idul Fitri (Hasan, 2008: 42). 
Disebutkan pula dalam Undang-Undang No.38 Tahun 1999 tentang 
pengelolaan Zakat pada pasal 11 ayat (1) bahwa dimaksud zakat Fitrah adalah 
sejumlah bahan makanan pokok yang dikeluarkan pada bulan Ramadhan oelh 
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setiap muslim bagi dirinya dan orang yang ditanggungnya yang memiliki 
kelebihan makanan pokok untuk sehari pada hari raya Idul fitri (Arif, 2012: 378). 
Tujuanya untuk mensucikan orang yang berpuasa dalam puasa wajib 
dibulan Ramadhan selama sebulan, apabila ada segala pelanggaran yang mungkin 
terjadi pada saat berpuasa, baik melakukan perbuatan yang isa-sia, ataupun 
perbuatan yang keji. Sekaligus untuk membantu orang-orang fakir miskin 
dilingkunganya (Muhamad, 2005: 36). 
 Pengelolaan dana zakat yang dikelola oleh badan-badan amil zakat tugasnya 
bukan hanya menerima dan memprosesnya dana zakat saja melainkan lembaga 
harus berkewajiban mendistribusikanya, termasuk dalam membina dan 
memberikan pembinaan kepada sipenerima zakat agar dana zakat agar 
pemberdayaan dana zakat zakat terolaksi dengan tepat dan tidak hanya digunakan 
konsumsi melainkan digunakan untuk usaha (Aminah, 2015: 50) 
Berdasarkan pembahasan-pembahasan tentang zakat menurut ulama-ulama 
dan para ahli, Pemerintah juga mengatur pembagian zakat dalam pasal 11 ayat (1) 
Undang-Undang No.38 Tahun 1999 tentang Pengelolaan Zakat. Dalam undang-
undang tersebut dibahas bahwa lembaga pengelolaan zakat yang ada di Indonesia 
dapat berupa Badan Amil Zakat yang dikelola oleh pemerintah serta dapat pula 
dikelola oleh swasta. Meskipun dapat dikelola oleh kedua belah pihak, yaitu 
negara dan swasta, lembaga pengelolaan zakat harus bersifat sebagai berikut 
(Arif, 2012: 396). 
25 
 
 
a. Independen. Dengan dikelola secara independen artinya lembaga ini tidak 
mempunyai ketergantungan kepada orang-orang tertentu atau lembaga 
tertentu. 
b. Netral. Karena didanai oleh masyarakat ,lembaga ini milik masyarakat. Oleh 
karena itu, dalam menjalankan aktivitasinya, lembaga tidak boleh 
menguntungkan golongan tertentu. 
c. Tidak berpolitik praktis. Lembaga tidak terjebak dalam kegiatan politik 
praktis. Hal ini dilakukan agar donatur dari partai yang berbeda-beda agar 
tetap yakin bahwa dana zakat itu tidak digunakan sebagai kepentingan politik 
praktis suatu partai 
d. Tidak bersifat diskriminatif. Kekayaan dan kemiskinan bersifat universal. 
Dimanapun, kapanpun, dan siapaapun dapat menjadi kaya atau miskin. Karena 
itu, penyaluran dananya lembaga tidak boleh mendasarkan atas suku atau 
golongan tetapi harus memiliki ukuran yang jelas. 
Menurut Huda dan Heykal, (2010: 305) alasan yang menegaskan 
pendistribusian dana zakat harus dilakukan melalui lembaga Amil Zakat yang 
dibentuk pemerintah maupun lembaga Amil Zakat yang dibentuk oleh 
masyarakat, yaitu: a) Dalam rangka menjamin ketaatan pembayaran, b) 
Menghilangkan rasa rikuh dan canggung terhadap mustahiq ketika berhubungan 
dengan muzaki, c) Untuk mengalokasikan dan mengefektifkan dalam pengelolaan 
dan zakat 
Dalam lembaga pengelolaan zakat ada beberapa unsur yang harus ada 
dianataranya menurut Huda dan Heykal, (2010: 307) : 
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a. Dewan Pembina 
Dewan pembina yang bertugas memberikan nasihat dan arahan-arahan kepada 
dewan pengurus dan manajemen pengelolaan dana zakat. 
b. Dewan pengawas Syariah 
Dewan Pengawas Syariah yang bertugas mengawasi atas kegiatan yang dilakukan 
oleh pihak manajemen terkait dengan kepatuhan terhadap ketentuan syariah. 
Memberi koreksi dan juga saran perbaikan terhadap manajemen apabila terjadi 
penyimpangan terhadap ketentuan syariah.  
c. Dewan Pengurus/ Manajemen pengelolaan 
Dewan Pengurus/ pengelolaan yang bertugas sebagai ketua/ direktur, pembagian 
zakat, bagian keuangan, koordinator program, bagian pembinaan mustahiq,  dan 
bagian pengumpulan dana zakat. 
Secara garis besar struktur organisasi yang telah dijelaskan diatas 
sangatlah bermanfaat dalam pengelolaan dana zakat agar terelokasi tepat pada 
sasaran dan berhasil dalam pengentasan dan pemberdayaan masyarakat miskin  
yang ada pada wilayah tertentu. 
 
2.1.3Kemiskinan  
Kemiskinan adalah suatu persoalan yang dihadapi semua pihak 
yang akan tetap ada dimana dan kapan saja. Yang mana semua pihak 
bertanggung jawab untuk mengurangi jumlah kemiskinan ataupun 
meminimalisir jumlah kemiskinan. Salah satu pihak yang bertanggung 
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jawab mengurangi kemiskinan ialah pemerintah dan negara dan meratakan 
distribusi kekayaan (Azwar, 2014: 102).  
Pada dasarnya kemiskinan merupakan kondisi ketidak berdayaan 
masyarakat dalam memenuhi kebutuhan hidup karena ketidakadilan yang 
bersifat multidimensi baik politik, ekonomi, sosial, budaya dan teknologi. 
Oleh karena itu, program pemberdayaan ekonomi, sosial dan budaya perlu 
dilakukan secara komprehensif dan menyeluruh untuk mengatasi 
kemiskinan.Menciptakan dan mengembangkan usaha merupakan upaya 
yang perlu dilakukan, mengingat kurangnya lapangan pekerjaan menjadi 
salah satu penyebab kemiskinan (Sukidjo, Sihono & Mustofa, 2014: 3-4). 
Semakin kompleksnya faktor penyebab, indikator maupun 
permasalahan lain yang melingkupi, definisi tentang kemiskinan semakin 
meluas. Kemiskinan tidak lagi hanya melingkup dimensi ekonomi tetapi 
telah meluas hingga ke dimensi sosial, kesehatan, pendidikan dan politik 
(Budhi, 2013: 3). Akses sumber daya dan aset produktif untuk memenuhi 
kebutuhan hidup yang rendah juga bisa disebut miskin, seperti kebutuhan 
akan ilmu pengetahuan, informasi, teknologi dan modal (Sriyana dan 
Raya, 2013: 30). 
Badan Pusat Statistik (BPS) mendefinisikan kemiskianan adalah 
orang yang tidak dapat memenuhi kebutuhan minimumnya, baik 
kebutuhan makanan maupun kebutuhan lainnya.Garis kemiskinan 
makanan adalahjumlah rupiah yang dibutuhkan agar seseorang dapat 
mengkonsumsi 2100 kalori per hari selama sebulan. Rata-rata seorang 
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manusia memerlukan 2100 kalori per hari agar hidup sehat. Sementara 
itu garis kemiskinan nonmakanan ditentukan berdasarkan perhitungan 
mengenai kebutuhan dasar seperti perumahan, pakaian, kesehatan, dan 
transportasi ((https://sragenkab.bps.go.id/) diakses pada tgl 23/3/2017). 
Menurut Solopos, Yuna Farhan menjelaskan bahwa kemiskinan 
merupakan persoalan yang sangat kompleks, tidak semata-mata 
berhubungan dengan rendahnya pendapatan dan tingkat konsumsi 
masyarakat, namun berkaitan dengan rendahnya tingkat pendidikan, akses 
kesehatan, ketidakberdayaan untuk berpartisipasi dalam dalam proses 
pengambilan keputusan publik, ketidakmampuan menyampaikan aspirasi, 
serta berbagai masalah yang berkaitan dengan pembangunan manusia 
(http://www.solopos.com/2017/03/11/angka-kemiskinan-jateng-tertinggi-
kedua-se-indonesia-800478, diakses pada 3/4/2017). 
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), kemiskinan 
adalah kondisi seseorang hanya mampu memenuhi kebutuhan dasar 
minimumnya. Artinya, seseorang tersebut hanya fokus pada kebutuhan 
hari itu saja dan tidak mampu memenuhi kebutuhannya yang lain seperti 
kebutuhan sekunder dan kebutuhan tersier (Nindyaningtyas dan Hapsari, 
2016: 506).  
Kemiskinan dan kesenjangan sosial disuatu negara kaya dengan 
sumber daya alam yang melimpah serta mayoritas penduduknya beragama 
Islam seperti Indonesia, sangat memeprihatinkan dimana jumlah penduduk 
miskin yang bertambah jumlahnya sejak krisis ekonomi pada tahun 1997 
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hingga sekarang. Bila dicermati dengan seksama ditemukan bukti bahwa 
pertrambahan jumlah yang hidup dibawah garis kemiskinan bukan 
dikarenakan persoalan kekayaan alam yang tidak sepadan dengan jumlah 
penduduk, tetapi karena adanya persoalan distribusi yang kurang baik dan 
minimnya rasa kesetiakawanan diantara sesama anggota masyarakat (Hak, 
2011: 46). 
Prasetyo dan Maysaroh (2009: 104), menyatakan bahwa masalah 
kemiskinan terjadi karena ada sebab dan akibat yang terjadi pada 
masyarakat itu sendiri. Masyarakat tergolong miskin absolut jika hasil 
pendapatanya berada dibawah garis kemiskinan,penghasilan yang 
diperoleh tidak dapat memenuhi kebutuhan hidup minimum seperti 
pangan, papan, sandang, kesehatan, pendidikan. Ukuran garis kemiskinan 
yang digunakan BPS berdasarkan pendekatan absolut adalah dengan 
menghitung jumlah penduduk yang memiliki pendapatan perkapita tetapi 
tidak cukup untuk mengkonsumsi barang dan jasa. 
Kemiskinan dapat dilihat dari aspek ketimpangan sosial, karena 
ada orang yang sudah dapat memenuhi kebutuhan dasar minimumnya 
tetapi masih jauh lebih rendah dibanding masyarakat sekitarnya 
(lingkungannya). Semakin tinggi ketimpangan pendapatan antara golongan 
atas dan golongan bawah maka akan semakin banyak jumlah penduduk 
yang digolongkan miskin, sehingga kemiskinan erat hubungannya dengan 
masalah distribusi pendapatan.  
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Variasi kemiskinan di negara berkembang disebabkan oleh beberapa 
faktor, yaitu: (1) perbedaan geografis, jumlah penduduk dan tingkat pendapatan; 
(2) perbedaan sejarah, sebagian dijajah oleh Negara yang berlainan; (3) perbedaan 
kekayaan sumber daya alam dan kualitas sumber daya manusianya; (4) perbedaan 
peranan sektor swasta dan Negara; (5) perbedaan struktur industri; (6) perbedaan 
derajat pada kekuatan ekonomi dan politik negara lain; dan (7) perbedaan 
pembagian kekuasaan, struktur politik dan kelembagaan dalam negeri (Budhi, 
2013: 3).   
Kemiskinan memiliki sifat plural sehingga kemiskinan menunjukkan 
adanya sekelompok orang yang serba kekurangan.Masyarakat subsisten yang 
berpenghasilan rendah, tidak merasa miskin karena dapat memenuhi 
kebutuhannya. Sebaliknya penduduk urban yang berpenghasilan sedang, 
kemungkinan selalu merasa kekurangan karena gaya hidup hedonis, atau 
lingkungan budaya tidak sehat. Dalam konteks ini meski kelihatan berkecukupan, 
apabila selalu merasa kekurangan, bisa dikatakan miskin (Rubiyanah, Minarsih 
dan Hasiolan, 2016). 
Dalam memahami masalah kemiskinan di Indonesia, perlu diperhatikan 
lokalitas yang ada di masing-masing daerah, yaitu kemiskinan pada tingkat lokal 
yang ditentukan oleh komunitas dan pemerintah setempat. Dengan demikian 
kriteria kemiskinan, pendataan kemiskinan, penentuan sasaran, pemecahan 
masalah dan upaya-upaya penanggulangan kemiskinan dapat lebih objektif dan 
tepat sasaran (Rusdarti dan Sebayang, 2013: 1). 
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Ada dua penyebab kemiskinan yaitu kemiskinan struktural dan kemiskinan 
kultural.Kemiskinan struktural akibat dari pengelolaan sumberdaya yang tidak 
merata, akses dan kemampuan masyarakat yang tidak seimbang, dan adanya 
ketidakadilan dalam memperoleh kesempatan kerja dan usaha.Sehingga 
menyebabkan terjadinya kesenjangan pendapatan, selanjutnya menimbulkan 
kesenjangan dalam struktur masyarakat (Hejazziey, 2009: 40).Kemiskinan 
struktural terjadi karena adanya struktur kebijakan pemerintah yang timpang 
sebagai akibat dari telah terjadinya ketidakadilan pada kehidupan masyarakat 
dalam waktu yang cukup lama (Prasetyo dan Maisaroh, 2009: 104). 
Kemiskinan kultural biasanya dihubungkan dengan sikap dan perilaku 
masyarakat yang dipengaruhi oleh kebiasaan atau gaya hidup dan sikap budaya 
yang tidak bisa diperbaiki. Masyarakat cenderung pasrah dan tidak berupaya 
untuk keluar dari keadaan tersebut, misalnya bagaimana memperbaiki tingkat 
pendapatan yang menurut ukuran umum dianggap miskin, tetapi bagi mereka 
tidak merasa miskin dan juga tidak mau disebut miskin (Hejazziey, 2009: 
41).Kemiskinan  kultural  terjadi  sebagai akibat dari adanya budaya masyarakat 
dan etos kerja yang  lemah (Prasetyo dan Maisaroh, 2009: 104).   
Dalam perspektif Islam strategi pengentasan kemiskinan dapat dilakukan 
dengan: (1) Mendorong pertumbuhan ekonomi; (2) Mendorong penciptaan 
anggaran negara; (3) Mendorong pembangunan infrastruktur; (4) Mendorong 
penyediaan pelayan publik dasar; dan (5) Mendorong kebijakan pemerataan dan 
distribusi pendapatan (Yuli, 2013: 110-111).  
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Islam menawarkan sistem dan prinsip dalam mengentaskan kemiskinan 
yang seimbang, dengan memerintahkan orang miskin untuk menerapkan pola 
hidup hemat dan bekerja keras serta mewajibkan orang kaya untuk berzakat dan 
melarang untuk menghamburkan hartanya.Diantara keduanya ada peran 
pemerintah sebagai mediator penyaluran zakat dari orang kaya kepada orang 
miskin (Bahtiyar, Basri dan Hidayat, 2015: 134). 
  
2.2 Hasil Penelitian yang Relevan 
Hasil studi penelitian dilakukan untuk menganalisa pendayagunaan zakat 
untuk pemberdayaan masyarakt miskin. Beberapa studi yang berhubungan dengan 
penerapan menganalisa pendayagunaan zakat untuk pemberdayaan masyarakt 
miskin diantaranya: penelitian Rubiyanah, Minarsih &  Hasiolan (2016) dengan 
judul “Implementasi Program Nasional Pemberdayan Masyarakat Mandiri 
Perkotaan Dalam Penanggulangan Kemiskinan”. Penelitian tersebut tidak 
menggunakan variabel Zakat namun menggunakan variabel program nasional 
pemberdayaan masyarakat mandiri perkotaan. Penelitian tesebut  menggunakan 
metode penelitian kuantitatif sedangkan pada penelitian ini menggunkan metode 
penelitian kualitatif. 
Penelitian Sri Budi Cantika Yuli (2013) yang berjudul “Strategi 
Pengentasan Kemiskinan Dalam Perspektif Islam”.Penelitian Ini menyebutkan 
bahwa strategi pengentasan kemiskinan Islam memiliki berbagai prinsip terkait 
kebijakan publik  yang dapat dijadikan panduan bagi program pengentasan 
kemiskinan dan sekaligus penciptaan lapangan kerja yaitu: Islam mendorong 
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pertumbuhan ekonomi yang memberi manfat luas bagi masyarakat, Islam 
mendorong penciptaan anggaran negara yang memihak kepada kepentingan 
rakyat banyak,  Islam mendorong pembangunan infrastruktur yang memberi 
manfaat luas bagi masyarakat, Islam mendorong penyediaan pelayanan publik 
dasar yang berpihak pada masyarakat luas, Islam mendorong kebijakan 
pemerataan dan distribusi pendapatan yang memihak rakyat miskin. 
Penelitian Jaka Sriyana (2013) yang berjudul “Peran BMT Dalam 
Mengatasi Kemiskinan Di Kabupaten Bantul”.Penelitian ini menyebutkan 
bahwa peran strategis BMT dalam mengurangi kemiskinan terlihat dari kegiatan 
ekonomi BMT yang mempunyai kegiatan ekonomi sosial dan kegiatan 
bisnis.Kegiatan ekonomi sosial ekonomi BMT dilakukan dengan gerakan zakat, 
infaq, sedekah dan wakaf.Sedangkan untuk kegiatan bisnisnya BMT memberikan 
pembiayaan kepada masyarakat yang membutuhkan modal usaha, dan melayani 
masyarakat yang membutuhkan modal usaha, dan melayani masyarakat yang 
ingin menitipkan datanya kepada BMT dengan konsep syariah. 
Berdasarkan hasil kajian penelitian terdahulu, peneliti belum menemukan 
penelitian sejenis mengenai bentuk Pemberdayaan masyarakat miskin muslim 
melalui dana zakat yang berupa penyaluran pembiayaan dana modal dhuafa untuk 
kalangan masyarakat miskin muslim di wilayah Kabupaten Sragen. Dalam 
penelitian ini akan memfokuskan peneliti pada bentuk penyaluran dana zakat dan 
meneliti langkah-langkah lembaga Badan Amil Zakat Kabupaten Sragen dalam 
mengentaskan kemiskinan yang ada pada msyarakat miskin muslim diwilayah 
Sragen.   
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
3.1. Desain Penelitian  
Dalam penelitian ini, pendekatan yang dilakukan peneliti adalah melalui 
pendekatan kualitatif deskriptif. Pendekatan ini dimaksudkan untuk eksplorasi dan 
klarifikasi mengenai suatu fenomena atau kenyataan sosial, dengan cara 
mendeskripsikan beberapa variabel yang berkaitan dengan masalah yang diteliti. 
Penelitian ini tidak mengukur hubungan antar variabel yang ada karena tidak 
menggunakan dan melakukan uji hipotesis (Mulyadi, 2011: 132-133).  
Dalam pendekatan kualitatif, arah dan fokus penelitiannya adalah untuk 
membangun teori dari data atau fakta, mengembangkan sintesa interaksi dan teori-
teori yang dibangun dari fakta-fakta mendasar untuk mengembangkan pengertian, 
dan sebagainya. Setiap langkah dalam pendekatan ini mengutamakan proses, apa 
adanya dan tanpa dibatasi norma-norma, rumus, dan seterusnya (Musianto, 2002: 
128).  
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan studi 
kasus. Studi kasus merupakan strategi penelitian dimana peneliti menyelidiki 
secara cermat peristiwa, proses, aktivitas, program atau sekelompok individu. 
Fokus studi kasus adalah untuk mengembangkan deskripsi dan analisis mendalam 
tentang suatu kasus atau kejadian (Creswell, 2014: 145).  
Desain penelitian yang digunakan adalah penelitian deskriptif kualitatif. 
Bentuk deskriptif  kualitatif dipilih berdasarkan asumsi bahwa pendekatan ini 
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akan mendapatkan realita yang bersifat apa adanya pada objek penelitian. Desain 
penelitian ini merupakan penelitian yang bertipe field reseach (penelitian 
lapangan) dengan menjadikan data lapangan sebagai acuan utama. Untuk 
mencapai tujuan tersebut, maka peneliti memfokuskan pada peranan Badan Amil 
Zakat dan sejauh mana efektifitas Badan Amil Zakat Kabupaten Sragen dalam 
pemberdayaan masyarakat miskin muslim dengan adanya dana zakat. 
Waktu penelitian dilaksanakan  pada bulan September 2017 hingga April 
2018. Waktu itu terdiri dari pengajuan synopsis skripsi, penyusunan proposal, 
kegiatan observasi, wawancara dan dokumentasi hingga penyusunan laporan 
penelitian selesai. 
 
3.2. Subyek Penelitian 
Jumlah sampel yang digunakan tidak perlu besar, namun harus 
purposiveness (teknik pengumpulan tidak secara acak/ditentukan oleh peneliti). 
Artinya menentukan subyek penelitian sebagai sampel dengan kriteria terpilih 
sesuai dengan masalah yang diteliti (Musianto, 2002: 129). 
Subyek penelitian adalah sumber memperoleh keterangan penelitian. 
Sedangkan yang menjadi subyek penelitian yaitu mereka yang berperan penting 
pada kepengurusan BAZNAS seperti manajer, marketing, back office dan lain-
lain. Selain itu, tidak menutup kemungkinan untuk pihak-pihak lain yang paham 
dengan masalah penelitian ini. Dengan syarat memiliki banyak pengalaman 
tentang latar penelitian ini (Rois, 2010: 29).  
Selain para pengelola BAZNAS, subyek penelitian lainya adalah anggota 
BAZNAS. Anggota BAZNAS ini berperan sebagai verifikasi dari hasil 
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pengambilan data dari pengelolaan BAZNAS. Metode yang digunakan pada 
subyek penilitian ini yaitu dengan cara teknik sampling snowball yaitu 
mengidentifikasi, memilih dan mengambil sampel dalam suatu jaringan atau 
rantai hubungan yang menerus (Nurdiani, 2013: 113) 
Teknik snowball digunakan untuk mencari para anggota yang satu dengan 
yang lainya dengan cara bertanya kepada anggota satu dengan yang lain guna 
mencari keberadaan anggota yang mendapatkan bantuan modal usaha. Artinya 
agar hasil data yang diperoleh peneliti singkron antara pengelola dan anggota. 
Dalam penelitian ini, yang menjadi subyek penelitian adalah pengelola dan 
anggota BAZNAS Kabupaten Sragen.  
 
3.3. Teknik Pengumpulan Data 
Dalam penelitian kualitatif, teknik pengumpulan data dapat dilakukan 
melalui dua model yaitu primer dan sekunder. Sumber data primer antara lain: 
observasi, wawancara, dokumentasi dan triangulasi atau gabungan. Sedangkan 
sumber data sekunder berupa studi kepustakaan/ literatur. Dalam penelitian ini 
peneliti menggunakan teknik penelitian kualitatif primer. 
1. Observasi  
Observasi adalah metode pengumpulan data yang bersifat non verbal. 
Sekalipun dasar utama dari metode observasi adalah penggunaaan indera visual, 
tetapi dapat juga melibatkan indera-indera lainya seperti pendengaran, rabaan, dan 
penciuman (Slamet,2006: 85) 
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Menurut Sugiyono (2012: 145) pada buku Metode Penelitian Kuantitatif 
dan kualitatif dan R&D menjelaskan bahwa teknik pengumpulan data dengan 
observasi digunakan bila, peneliti berkenan dengan perilaku manusia, proses 
kerja, gejala-gejala alam dan bila responden yang diamati tidak terlalu besar. 
Dapat disimpulkan, observasi merupakan salah satu teknik pengambilan 
data, dimana peneliti akan terjun langsung kelapangan dan mengamati dengan 
seksama (melihat dan mendengarkan) gejala-gejala dari objek yang diteliti dan 
mencari data yang tidak bisa didapatkan melalui proses wawancara. 
Penelitian ini, peneliti menggunakan tipe observasi tidak berpartisipasi. 
Peneliti tidak berperan ganda, peneliti semata-mata hanyalah sebagai pengamat 
semua kegiatan yang dilakukan oleh subjek peneliti dan mengamati situasi dan 
kondisi di BAZNAS Kabupaten Sagen dan beserta anggota penerima bantuan 
modal usaha dhua’afa. 
2. Wawancara  
Wawancara adalah cara pengumpulan data dilakukan dengan teknik 
percakapan dengan informan dengan maksud mencari informasi-informasi yang 
berkaitan dengan penelitian ini. Percakapan itu dilakukan oleh kedua belah pihak, 
yaitu pewawancara yang mengajukan pertanyaan dan yang diwawancarai 
memberi jawaban atas apa yang ditanyakan oleh peneliti. Dalam hal ini peneliti 
lebih dulu meminta izin kepada sumber dan informan demi kelancaran penelitian 
ini (Moloeng, 2002: 135). 
Wawancara yang dilakukan secara struktur dan mendalam pada pihak 
lembaga BASNAZ kabupaten Sragen dan anggotanya, metode pengumpulan data 
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diperoleh dengan melalui wawancara secara langsung dengan manajer, karyawan, 
dan anggota penerima bantuan.  
Gambar3.1 
Alur Penentuan Sumber Informasi dengan cara Snowball 
 
  
 
 
 
 
Sumber: Nurdiani, 2014: 113 
Wawancara dengan model seperti ini dilakukan untuk mencari informan 
yang satu dengan yang lain dengan informasi yang didapat dari informan 1 kepada 
informan 2 dan selanjutnya untuk memperoleh informasi yang relevan. Penelitian 
mengajukan pertanyaan yang sama dan berkaitan dengan tema kepada informan 
yang satu dengan yang lain. Terdapat dua model pertanyaan yang sudah diajukan 
yaitu pertanyaan struktur dan non struktur. Pertanyaan struktur ialah pertanyaan 
yang sudah dipersiapkan oleh peneliti dan non struktur ialah pertanyaan yang 
muncul secara spontan ketika wawancara (Nurdiani, 2014: 113) 
Djaelani (2013: 88) menyatakan bahwa keberhasilan wawancara sangat 
tergantung pada ketrampilan yang dimiliki. Ketrampilan itu antara lain seperti 
cara mengajukan pertanyaan, urutan pertanyaan, cara mendengarkan, cara 
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merespon, cara berekspresi, sabar dan perhatian dalam mengikuti jawaban serta 
mengkondisikan situasi yang nyaman.  
3. Dokumentasi  
Dokumentasi berasal dari dokumen yang berarti bahan tulis, film atau 
gambar yang dipersiapkan karena adanya setiap permintaan pendidik. Teknik ini 
digunakan sebagai pelengkap dari metode observasi dan wawancara. Karena hasil 
observasi dan wawancara akan lebih dapat dipercaya jika didukung dokumentasi 
(Sugiyono, 2015: 240). Peneliti dapat mengambil data-data tentang sejarah berdiri 
BAZNAS Kabupaten Sragen, Profil BAZNAS Kabupaten Sragen dan visi misi 
BAZNAS Kabupaten Sragen. 
4. Triangulasi  
Teknik selanjutnya adalah triangulasi, triangulasi adalah teknik 
pengumpulan data dengan menggabungkan teknik pengumpulan data dan sumber 
data yang telah ada. Tujuan triangulasi bukan untuk mencari kebenaran dari 
fenomena yang terjadi tetapi lebih pada peningkatan pemahaman peneliti terhadap 
apa yang telah ditemukan. Jika triangulasi dilakukan, sebenarnya peneliti 
mengumpulkan data sekaligus menguji kredibilitas data (Sugiyono, 2015: 241).  
 
3.4. Teknik Analisis Data 
Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data 
yang diperoleh dari hasil observasi, wawancara, catatan lapangan, dan studi 
dokumentasi dengan cara mengorganisasikan data. Dalam menyusun dan pola 
memilih mana yang penting dan mana yang sudah  dipelajari dan membuat 
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kesimpulan sehingga mudah untuk dipahami oleh diri sendiri dan orang lain 
(Sugiyono, 2015:224) 
Miles dan Huberman (1984) mengemukakan bahwa aktivitas dalam 
analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara terus-
menerus sampai tuntas, sehingga datanya sudah jenuh. Aktivitas dalam analisis 
data, yaitu data reduction, data display, dan conclusion drawing/ verification 
(Sugiyono, 2015: 246). Model interaktif dalam analisis data Miles dan Huberman:  
Gambar 3.2 
Komponen dalam Analisis Data (Model Interaktif) 
 
 
 
 
 
Sumber: Sugiyono,2015:246 
Analisis data di lapangan Model Miles dan Huberman: 
3.4.1 Data Reduction (Reduksi Data) 
Menurut Moleong (2005:288) reduksi data merupakan suatu proses pemilihan, 
pemusatan perhatian pada penyederhanaan, pengabstrakan, dan  transformasi data 
awal yang muncul dari catatan-catatan tertulis dilapangan. Reduksi data ini 
berlangsung secara terus-menerus selama penelitian kualitatif berlangsung. 
Data yang telah diperoleh peneliti dari observasi, wawancara dan dokumentasi 
dibuat catatan lapangan dengan dukungan data primer lainnya, kemudian data 
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yang terkumpul direduksi dengan memfokuskan pada hal-hal penting terkait 
peranan Badan Amil Zakat dan sejauh mana efektifitas Badan Amil Zakat 
Kabupaten Sragen dalam pemberdayaan masyarakat miskin muslim dengan 
adanya dana zakat. 
 
3.4.2 Data Display (Penyajian Data)  
Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah menyajikan data. 
Menurut Sugiyono (2012:134) dalam penelitian kualitatif, penyajian data dapat 
dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori, 
flowchart, dan sejenisnya. Tetapi yang paling sering digunakan untuk menyajikan 
data dalam penelitian kualitatif adalah uraian yang bersifat naratif. Dengan 
menyajikan data, maka akan memudahkan untuk memahami apa yang terjadi, dan 
merencanakan kerja selanjutnya berdasarkan apa yang telah dipahami tersebut.  
 
3.4.3 Conclusion Drawing/ Verification 
Langkah ketiga dalam analisis data kualitatif adalah penarikan kesimpulan dan 
verifikasi. Kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat sementara, dan 
akan berubah jika tidak ditemukan bukti-bukti kuat yang mendukung pada tahap 
pengumpulan data berikutnya. Tetapi apabila kesimpulan yang dikemukakan pada 
tahap awal didukung oleh bukti-bukti yang valid dan konsisten saat peneliti 
kembali ke lapangan untuk mengumpulkan data, maka kesimpulan yang 
dikemukakan merupakan kesimpulan yang kredibel.  
Dengan demikian, kesimpulan dalam penelitian kualitatif mungkin dapat 
menjawab rumusan masalah yang dirumuskan sejak awal, tetapi mungkin juga 
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tidak, karena seperti yang telah dikemukakan bahwa masalah dan rumusan 
masalah dalam penelitian kualitatif masih bersifat sementara dan akan 
berkembang setelah penelitian berada di lapangan. Kesimpulan dalam penelitian 
kualitatif adalah merupakan temuan baru yang sebelumnya belum pernah ada. 
Temuan dapat berupa deskripsi atau gambaran suatu obyek yang sebelumnya 
masih remang-remang atau gelap sehingga setelah diteliti dapat menjadi jelas, 
dapat berupa hubungan kausal atau interaktif atau teori (Sugiyono, 2012: 342).  
Setelah data dikumpulkan, langkah selanjutnya data dideskripsikan, dianalisa, 
ditafsirkan dan disimpulkan. Maka hasilnya merupakan data konkrit, yaitu sebuah 
data kualitatif. Dalam mengolah data kualitatif, yaitu dengan cara menguraikan 
data ke dalam bahasa yang mudah dipahami. Data-data yang telah didapatkan di 
lapangan akan diklasifikasikan, diolah dan dianalisis secara deskriptif kualitatif 
yaitu suatu proses pemecahan masalah yang menggambarkan objek yang diteliti 
berdasarkan data yang diperoleh pada saat meneliti yang kemudian hasilnya 
diambil dan dijadikan kesimpulan (Farhani, 2015: 38-39).  
 
3.5. Validitas dan Reliabilitas Data 
Validitas dalam penelitian kualitatif sebagai kesesuaian antara alat ukur 
dengan sesuatu yang sudah diukur, sehingga hasil ukur yang didapat akan 
mewakili dimensi ukuran yang sebenarnya dan dapat dipertanggungjawabkan. 
Pada penelitian ini setiap data yang diperoleh dari subyek penelitian sudah 
disesuaikan dengan kondisi yang terjadi sebenarnya.  
Reliabilitas dapat diartikan sebagai tingkat kesesuaian antara data atau 
uraian yang diperoleh dari subyek penelitian dengan kondisi sebenarnya. Seberapa 
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jauh kesesuaian antara data yang diperoleh dari subyek penelitian dengan situasi 
konkrit yang ditemukan di lapangan (Sugiyono, 2015:227). Penelitian ini 
menggunakan dua sumber, yaitu pengelola dan anggota BAZNAS Kabupaten 
Sragen. Peneliti mengumpulkan data dari beberapa pengelola mengenai beberapa 
hal yang berkaitan dengan program BAZNAS Kabupaten Sragen kemudian data 
yang telah diperoleh dicocokkan dengan data yang diperoleh dari anggota 
BAZNAS Kabupaten Sragen. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
4.1Gambaran Umum 
4.1.1  Gambaran Umum (BAZNAS) Badan Amil Zakat Nasional Kabupaten, 
Sragen 
Sejarah singkat Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Kabupaten Sragen. 
Gerakan penghimpunan zakat, infaq dan shadaqah di Kabupaten Sragen secara 
formal dilaksanakan dengan pembentukan Badan Amil Zakat Infaq dan Shadaqah 
(BAZIS) Kabupaten Sragen pada tanggal 27 Mei 1991 dengan Keputusan Bupati 
Sragen Nomor: 451.5/06/212/1991 bertepatan dengan Hari Jadi Sragen. Dengan 
terbitnya Undang-Undang Nomor 38 Tahun 1999 tentang Pengelolaan Zakat, 
menjadi Badan Amil Zakat (BAZ) melalui Keputusan Bupati Sragen Nomor 
:451.5/128/04/2000 tanggal 16 Mei 2000 (http://www.bazsragen.org, diakses pada 
tanggal15/12/2017). 
BAZ Kabupaten Sragen memiliki jaringan Unit Pengumpul Zakat (UPZ) 
sebanyak 148 (Seratus Empat Puluh Delapan) yang tersebar di kantor, dinas, 
instansi, badan pemerintah dan swasta di wilayah Kabupaten Sragen dan beberapa 
bank yang menjadi mitra. Selain itu ada 8 UPZ Masjid dan 1 UPZ Pontren yang 
menjadi jaringan dari BAZ Kabupaten Sragen (http://www.bazsragen.org, diakses 
pada tanggal 15/12/2017). 
BAZ Kabupaten Sragen kini berubah nama menjadi BAZNAS Kabupaten 
Sragen. Perubahan nama ini mengikuti Undang-undang no. 23 tahun 2011 yang 
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menyatakan perubahan nama BAZ menjadi BAZNAS baik itu di pusat, Provinsi, 
maupun Kabupaten (UU No. 23 tahun 2011).  
Untuk program pentasharufan, secara garis besar diperuntukkan bagi 8 
(delapan) ashnaf dengan prioritas program pengentasan kemiskinan melalui 
beberapa kegiatan. Hal ini dimaksudkan untuk menimbulkan multiplayer effect 
dari setiap kegiatan pentasharufan yang diselenggarakan oleh BAZNAS yang 
secara tidak langsung juga memberdayakan masyarakat yang tidak mampu. 
Dalam pengembangan program, saat ini BAZNAS Sragen telah membentuk unit 
perekonomian dengan menyelenggarakan Program Ekonomi Produktif, Modal 
Usaha Dhuafa, serta unit pendidikan dengan menyelenggarakan program Bantuan 
Mahasiswa Pintar IV, Bantuan Biaya Perguruan Tinggi, Insentif Guru Agama 
Islam Tidak Tetap, Bantuan Operasional Pendidikan TK/RA/BAZ 
(http://www.bazsragen.org, diakses pada tanggal 15/12/2017). 
Hal diatas dapat kami laksanakan tidak lepas dari dukungan segenap para 
dermawan, muzakki, munfiq, segenap UPZ dan mitra kerja. Kami menghaturkan 
terima kasih, dan berharap semoga kerja sama ini dapat terus terbina sehingga 
semakin banyak mustahiq yang merasakan kebahagiaan beragama 
(http://www.bazsragen.org, diakses pada tanggal 15/12/2017). 
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4.1.2 Visi, Misi dan Prinsip Dasar Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) 
Kabupaten Sragen 
Visi Badan Amil Zakat Kabupaten Sragen yaitu amanah dan 
professional, serta mampu mengambil peran dalam meningkatkan 
kesejahteraan umat Islam di Kabupaten Sragen. 
Misi yang dijalankan Badan Amil Zakat Kabupaten Sragen yaitu: 
Meningkatkan kesadaran berzakat bagi umat Islam di wilayah Kabupaten 
Sragen, Mengumpulkan, mendistribusikan, mendayagunakan dan 
mengembangkan pengelolaan zakat untuk meningkatkan kesejahteraan 
umat, Meningkatkan status mustahiq menjadi muzakki melalui 
pemberdayaan, peningkatan kualitas SDM, dan pengembangan ekonomi 
masyarakat, Mengembangkan manajemen yang terstandarisasi, amanah, 
profesional dan transparan dalam mengelola zakat, Mengembangkan 
program agar dapat menjangkau muzakki dan mustahiq seluas luasnya, dan 
memperkuat jaringan antar organisasi pengelola zakat. 
Prinsip Dasar dalam melaksanakan tugas, fungsi dan program 
kerjanya, maka  Pengurus Badan Amil Zakat Kabupaten Sragen berpegang 
pada prinsip dasar, yaitu : Ikhlas, Amanah, Profesional, Transparan, dan 
Kebersamaan 
 
4.1.3StrukturBadan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Kabupaten Sragen 
Berdasarkan peraturan Bupati Sragen No. 25 tahun 2010 organisasi 
BAZ Kabupaten terdiri atas Dewan Pertimbangan, Komisi Pengawas, dan 
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Badan Pelaksana. Berikut daftar struktur organisasi BAZNAS Kabupaten 
Sragen periode tahun 2016-2021 : 
Dewan pertimbangan : 
Bupati             dr. Hj. Kusdinar Untung Yuni Sukowati  
Wakil Bupati           Dedy Endriyatno 
Kepala Kankemnag          Drs. H. Muh. Sa’idun M,Ag 
Ketua MUI   K.H. Minanul Aziz, M.Ud, 
Pimpinan : 
Ketua     Drs. H. Mahmudi, M.Ag 
Wakil Ketua I   dr. H. Untung Mardikanto, MMR  
Wakil Ketua II   H. Mulyono Raharjo, S.Pd, M.M 
Wakil Ketua III                      Drs. Sukarman 
Satuan Audit Internal: 
Ketua  dr. KH. Agus Budiharto, M.Ag 
Sekretaris Drs.H.Taufik Kurachman, MM 
Anggota H. Soemarsono, SE,MM 
 DR. H. Muh. Nursalim, S.Ag, M.Ag 
Sekretariat : 
Sekretaris   H. Ahmad Ulin Nurhafsun,STHI 
Wakil Sekretaris  Dewi Purwantiningsih, SE 
Bagian perencanaan   Bambang Suryanto, SE 
Bagian Informasi  Yuli Armitasari, S.KM 
Koordinator    Achmat Darus Salam, S.HI  
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Bagian Keuangan   Ira Trisnawati , S.Sy 
Bagian Umum   Novianto  
Koordinator    Ahmad Syafi’i 
PelaksanaBidang perencanaan, keuangan,pendistribusian dan 
pendayagunaan: 
Pelaksana I   Drs. H. Budiyanto 
Pelaksana II   H. Subandiyo 
Pelaksana Bidang Administrasi, SDM, Umum, Litbag dan Laporan : 
Pelaksana I   H. Ali Basyarudin, S.Ag, M.Ag 
Pelaksana II   Drs. H. Supriyatno 
Pelaksana Bidang Pengumpulan : 
Pelaksana I   Drs. H. Mustaqim, M.Ag 
Pelaksana II   H. Supriyanto, S.Pd.i 
4.1.4 Alamat Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Kabupaten Sragen 
Kantor Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Kabupaten Sragen 
yang beralamatkan di Komplek Masjid Bazis Ukhuwah Islamiyah tepatnya 
di Jalan Raya Timur KM.4 Pilangsari Ngrampal Sragen, Kode Pos 57252, 
(0271) 8825250, dan alamat Email: bazdasragen@yahoo.com atau 
Baznaskab.sragen@baznas.or.id 
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4.1.5 Program Kerja Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Kabupaten 
Sragen 
1.Program Pengembangan kerja Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) 
Kabupaten Sragen antara lain : 
a. Unit Pendidikan 
Play Group dan Taman Kanak – Kanak Islam Unggulan (PG dan TKIU) 
Baznas Kabupaten Sragen 
Tujuan di dirikannya PG dan TKIU BAZSRA adalah : 
1). Meletakkan dasar-dasar ke arah perkembangan akhlaq, pengetahuan, 
ketrampilan, dan daya cipta yang diperlukan anak untuk hidup di 
lingkungan masyarakat sehingga dapat mengembangkan diri sesuai dengan 
nilai-nilai yang diajarkan serta memberikan bekal kemampuan dasar 
perkembangan anak secara utuh. 
2). Menanamkan nilai-nilai keimanan dan ketaqwaan serta amal shaleh sesuai 
dengan taraf perkembangan yang dilalui anak. 
3). Membantu perkembangan fisik, psikis, intelektualitas, dan sosial  secara 
optimal searah dengan perkembangan anak dan selaras dengan syariat 
Islam. 
4). Memberikan bekal dasar bagi anak untuk menjadi generasi yang  mencintai 
Al-Qur’an sehingga Al-Qur’an menjadi bacaan dan pandangan hidup 
sehari-hari. 
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5). Membekali anak dengan nilai-nilai Qur’ani sedini mungkin agar terbentuk 
kepribadian Islami yang memiliki aqidah yang lurus, ibadah yang baik, 
berilmu pengetahuan, kuat jasmani, dan berakhlaq mulia. 
b. Unit Ekonomi Syariah 
Koperasi Jasa Keuangan Syari’ah Lembaga Ekonomi Syari’ah Badan 
Amil Zakat ( KJKS – LES BAZ) 
Koperasi Jasa Keuangan Syari’ah Lembaga Ekonomi Syari’ah Badan 
Amil Zakat (KJKS – LES BAZ) Kabupaten Sragen, mendapatkan izin Badan 
Hukum Koperasi Jasa Keuangan Syari’ah Nomor : 08/687/BH/XII/2004 
tertanggal 22 Desember 2004. KJKS LES – BAZ Kabupaten Sragen 
memberikan pelayanan kepada anggota dan masyarakat terdiri dari: 
1). Produk Simpanan 
Terdiri dari : Simpanan Umat, Simpanan Pendidikan, Simpanan 
Qurban, Simpanan Idul fitri, Simpanan Ukhuwah, Simpanan Hari Tua, 
Simpanan Haji, Simpanan Wadiah, Simpanan Piutang, Simka 3 bulan, 
Simka 6 bulan, Simka 12 bulan 
2). Pembiayaan. 
Produk pembiayaan yang telah dilakukan terdiri dari Pembiayaan 
Murabahah, Ijarah dan Pembiayaan Mudharabah dan Musyarakah. 
2. Program Pentasharufan kerja Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) 
Kabupaten Sragen antara lain : 
a. Kelompok Ashnaf Fakir, Miskin 
1). Program Pendidikan 
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a) Bantuan biaya pendidikan siswa SMA/SMK/MA 
b) Bantuan biaya pendidikan mahasiswa 
c) Santunan santri ponpes atau panti asuhan 
2). Program Pemberdayaan Ekonomi Fakir Miskin 
a) Modal usaha dhu’afa 
b) Program ekonomi produktif 
3). Program  Santunan Kemanusiaan 
a) Santunan keluarga miskin 
b) Santunan penjaga masjid miskin 
c) Bantuan sembako bagi warga miskin dan lansia / jompo 
d) Perbaikan Rumah Tidak Layak Huni 
e) Bantuan Pengobatan keluarga miskin 
f) Tanggap bencana 
g) Bantuan pembelian dan pemasangan jamban untuk warga tidak mampu 
h) Layanan ambulan gratis untuk orang sakit maupun jenasah 
b. Kelompok Ashnaf Ibnu Sabil dan Muallaf 
1) Penyaluran untuk Musafir Kehabisan Bekal 
2) Penyaluran untuk Mu’allaf (peralatan Shalat, Pendidikan Agama / 
Pemberdayaan Ekonomi) 
c. Kelompok Ashnaf Fi Sabilillah 
1) Program ekonomi produktif bagi aktifis keagamaan Islam 
2) Insentif ustadz TPQ/Madin 
3) Insentif Kyai/Pengasuh/Ustadz Pondok Pesantren/Panti Asuhan Islam 
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4) Insentif Guru Agama Islam Tidak tetap (GTT) pada TK, SD, SMP, SMA 
dan SMK. 
5) Workshop Da’I zakat  
6) Seminar motivasi kewirausahaan bagi penerima modal 
usaha/pendampingan zakat produktif 
7) Bina tempat ibadah (sertifikat tanah wakaf dan sertifikat arah kiblat) 
8) Bantuan ormas  
9) Bantuan kegiatan keagamaan dan kemasyarakatan 
10) Bantuan pembangunan / renovasi masjid, pontren, TPQ dan tempat 
pendidikan Islam lainya 
11) Pembagian ta’jil dan sembako saat ramadhan 
12) Bantuan peralatan sholat untuk masjid (www.bazsragen.org) 
4.1.6 Gambaran Umum Responden  
1. Gambaran Umum Responden Berdasarkan Umur  
Berdasarkan hasil identifikasi keadaan umum responden 
berdasarkan umur, bahwa yang mengajukan bantuan modal usaha dhuafa 
berada dikisaran umur 30-50 tahun. Dapat disimpulkan bahwa yang 
mengajukan bantuan modal usaha dhuafa yang memiliki usaha masih pada 
kisaran usia produktif yaitu 31–50 tahun, diharapkan dapat menunjang 
produktivitas usaha dan dapat membantu dalam perkembangan usaha yang 
dijalankan. 
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2. Gambaran Umum Responden Berdasarkan Jenis Usaha  
Berdasarkan hasil survey lapangan jenis usaha responden cukup 
bervariasi. Jenis usaha yang digeluti bagi penerima bantuan modal usaha 
Dhuafa sangatlah beragam, hal ini dapat mencerminkan bahwa setiap 
pelaku usaha menuangkan ide, kreatifitas dan inovasi yang berbeda serta 
dapat melihat dan memposisikan dirinya pada lingkungan yang akan 
dibuat usaha , apakah dilingkungannya usaha apa yang cocok dijalankan. 
Ide, kreatifitas dan inovasi tersebut dapat membantu para pelaku usaha 
untuk mengembangkan usaha yang dijalankan. Jenis usaha bagi penerima 
bantuan modal usaha dhuafa yang diberikan oleh Baznas seperti 
menambah modal untuk mengembangkan usaha jahit seperti membeli alat 
jahit dll, usaha membuat batu bata, jualan es dan makan ringan serta jualan 
hik atau penjual nasi di kaki lima dan lain-lain.  
3.  Gambaran Umum Responden Berdasarkan Omset Penjualan Sebelum dan 
Setelah menerima Pembiayaan  
 Perkembangan suatu usaha dapat dilihat dari kenaikan omset penjualan. 
Omzet penjualan sesudah menerima  modal usaha dhuafa lebih tinggi dari 
omzet penjualan sebelum menerima modal, yang berarti mengalami 
peningkatan antara sebelum dan sesudah menerima modal. Hal ini 
menunjukkan bahwa moal dari BAZNAS Kabupabten Sragen berpengaruh 
terhadap peningkatan omzet penjualan anggota modal usaha dhuafa yang 
dapat membantu dalam perkembangan usaha itu sendiri. 
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4. Gambaran Umum Responden Berdasarkan Laba Sebelum dan Setelah 
menerima Pembiayaan  
 Perkembangan suatu usaha dapat dilihat dari kenaikan laba penjualan. 
Laba penjualan sesudah menerima modal usaha dhuafa lebih tinggi dari 
laba penjualan sebelum menerima modal, yang berarti mengalami 
peningkatan antara sebelum dan sesudah menerima pembiayaan. Hal ini 
menunjukkan bahwa pemberian modal usaha berpengaruh terhadap 
peningkatan laba penjualan anggota penerima modal usaha yang dapat 
membantu dalam perkembangan usaha itu sendiri. 
 
4.2 Hasil Penelitian 
Badan Amil Zakat (BAZNAS) Kabupaten Sragen yang dahulunya bernama 
Badan Amil Zakat Infaq dan Shadaqah (BAZIS) Kabupaten Sragen yang didirikan 
pada tanggal 27 Mei 1991 dengan Keputusan Bupati Sragen Nomor: 
451.5/06/212/1991 bertepatan dengan Hari Jadi Sragen. BAZIS berganti nama 
dengan BAZNAS dengan terbitnya Undang-Undang Nomor 38 Tahun 1999 
tentang Pengelolaan Zakat, menjadi Badan Amil Zakat (BAZ) melalui Keputusan 
Bupati Sragen Nomor : 451.5/128/04/2000 tanggal 16 Mei 2000. 
Pada tahun 2016 BAZNAS Kabupaten Sragen telah dilaksanakan pergantian 
struktur organisasi. Dengan ditandai dilantik kepala Baznas sragen yang baru oleh 
Bupati Sragen dengan masa jabatan 2016-2021. Menurut wawancara yang 
dilakukan oleh peneliti dengan ibu Dewi selaku wakil sekertaris, pergantian 
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kepengurusan pihak lembaga Badan Amil Zakat Kabupaten Sragen yang 
dilaksanakan dipendopo “Sumonegaran” atau rumah dinas Bupati Sragen . 
“Kebetulan pergantian struktur organisasi sudah berganti 2016 yang lalu. 
Dengan ditandai dilantik kepala Baznas sragen yang baru oleh Bupati 
Sragen dengan masa jabatan 2016-2021 mas. Mas bisa melihat papan 
struktur organisai yang ada didinding untuk melihat struktur keanggotaan 
yang baru di Baznas”.(wawancara dengan ibu Dewi, wakil sekertaris pada 
tanggal 27 Desember 2017). 
 
Proses pembentukan panitia seleksi yang terdiri dari Pemda (pemerintah 
daerah) melibatkan Inspektorat dan Kemenag (kementerian Agama). Proses 
seleksi administrasi berdasarkan UU (Undang-Undang) terbaru UU NO. 23 tahun 
2011 di antaranya calon tidak terlibat dalam simpatisan partai dan tidak sedang 
dihukum penjara. 
“Prosesnya dimulai dari pembentukan panitia seleksi yang terdiri dari 
pemda melibatkan inspektorat dan kemenag. Nah tugas dari tim panitia 
seleksi ini apa? Pertama melakukan pengumuman terkait pembukaan 
lowongan pengurus Baznas melalui selebaran, web Baznas. Setelah itu 
proses seleksi administrasi berdasarkan UU terbaru UU NO. 23 tahun 2011 
diantaranya calon tidak terlibat dalam simpatisan partai dan tidak sedang 
dihukum penjara. wawancara dengan ibu Dewi, wakil sekertaris pada 
tanggal 27 Desember 2017). 
 Proses selanjutnya, administrasi, tes tertulis dan wawancara. Baznas 
menerima semua keputusan dari tim seleksi, setelah terpilih diajukan surat 
rekomendasi ke Baznas Pusat. Setelah disetujuidan disahkan oleh Baznas pusat 
setelah itu disahkan dan dilantik oleh kepala daerah Kabupaten Sragen. Dari 
semua proses Baznas tidak ikut serta dalam proses seleksi , karena tim panitia 
seleksi bersifat independen. 
Setelah proses administrasi kemudian dilakukan tes tertulis dan wawancara. 
Nah Baznas hanya menerima apapun keputusan dari tim seleksi. Setelah terpilih 
dibuatkan Surat rekomendasi untuk dimintakan ke Baznas Pusat. Setelah disetujui 
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oleh Baznas Pusat baru kepala daerah setempat mengesahkan. Dari kesemua 
proses Baznas tidak ikut campur sama sekali karena panitia seleksi ini bersifat 
independen. Kalau pengurus lama ya ada mas yang mencalonkan lagi dan ada 
sekian juga yang kembali menjabat  mas. Kalau yang baru juga ada mas, itu 
sebagian dari Depag”.(wawancara dengan ibu Dewi, wakil sekertaris pada tanggal 
27 Desember 2017). 
BAZNAS Kabupaten Sragen dalam pengelolaan dana zakat melakukan 
kegiatan penghimpunan, pendistribusian dan pendayagunaan. Kegiatan 
penghimpunan yang dilakukan BAZNAS Kabupaten Sragen menurut wawancara 
dengan Ibu Dewi dilakukan bekerjasama instansi terkait untuk mengumpulkan 
dana zakatnya. BAZNAS Kabupaten Sragen memiliki 148 UPZ Dinas/Satker, 8 
UPZ masjid dan 1 UPZ Pontren (pondok pesantren). BAZNAS Kabupaten Sragen 
mengoptimalkan penghimpunan melalui UPZ.Bentuk penghimpunan yang 
dilakukan berupa pemotongan gaji pegawai untuk zakat profesi sebesar 2,5%. 
Dari masing-masing bendahara UPZ menyetorkan dana zakatnya melalui Bank 
yang telah ditunjuk BAZNAS Kabupaten Sragen.  
” Kalau masalah strategi pengumpulanya bekerjasama instansi terkait untuk 
mengumpulkan dana zakatnya. BAZNAS Kabupaten Sragen memiliki 148 
UPZ Dinas/Satker, 8 UPZ masjid dan 1 UPZ Pontren. Untuk saat ini 
BAZNAS Kabupaten Sragen masih mengoptimalkan penghimpunan melalui 
UPZ saja. Bentuk penghimpunan yang dilakukan berupa pemotongan gaji 
pegawai untuk zakat profesi sebesar 2,5%. Dari masing-masing bendahara 
UPZ menyetorkan dana zakatnya melalui Bank yang telah ditunjuk 
BAZNAS Kabupaten Sragen”.(wawancara dengan ibu Dewi, wakil 
sekertaris pada tanggal 27 Desember 2017).  
 
Bank yang digunakan dari pihak BAZNAS antara lain : Bank Jateng Syariah 
Sragen,Koperasi Jasa Keuangan Syari’ah Lembaga Ekonomi Syari’ah Badan 
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Amil ZakatSragen (KJKS LESBAZ),Bank BNI Syariah Sragen, Bank BRI cab. 
Sragen dan Bank Jateng cab. Sragen. Pihak BAZNAS tidak hanya menggunakan 
Bank Syariah melainkan menggunakan Bank Konvensional untuk memudahkan 
para Muzaki. Karena tidak semua pegawai dan para muzaki yang menggunakan 
dan mengetahui bank syariah. Potensi dana zakat pada tahun 2014 pihak lembaga 
Zakat melakukan MoU (Memorendum of Understanding) dengan LAZ (Lembaga 
Amil Zakat) dari BAZNAS terkumpul 1,7 milyar per tahun dan 6 LAZ terkumpul 
5,6 milyar. 
“Kita menggunakan Bank Jateng Syariah, Bank BNI Syariah dan BRI 
mas.kita ada konvensional karena itu untuk memudahkan muzzaki, karena 
ada sebagian pegawai yang masih belum menggunakan yang bank syariah 
mas.Pada tahun 2014 kami pernah melakukan Mou dengan LAZ ternyata 
dari Baznas terkumpul 1,7 milyar per tahun dan 6 LAZ terkumpul sekitar 
5,6 milyar”. (wawancara dengan ibu Dewi, wakil sekertaris pada tanggal 27 
Desember 2017).  
 
 Adapun 6 LAZ yang dimaskud antara lain: Ada LAZISMU, LAZ-NU, LAZ-
KU, Yatim Mandiri, Baitul Mall Hidayatullah (BMH) dan Baitul Misbah.Muzakki 
ada dari golongan PNS dan non-PNS. Hampir 90% adalah dari PNS, tidak  
maksimal karena hanya kurang lebih 30% dari PNS yang ada di Kabupaten 
Sragen yang menyetorkan zakatnya. Karena dipihak BAZNAS tidak ada peraturan 
daerah yang mengatur pengeluaran dana Zakat untuk golongan PNS. 
Dalam menumbuhkan kesadaran berzakat pihak BAZNAS terus memperbaiki 
sistem baik itu sistem maupun pengelolaan, program yang dijalankan terus 
berkembang dari segi program pentasyarufan, laporan keuangan dan laporan 
kegiatan divisualisasikan, dan mengajak instansi yang terkait untuk mengaudit 
keuangan maupun syariah dan audiensi ke dinas satker (satuan kerja). 
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Sedangkan pendistribusian, pihak BAZNAS kabupaten Sragen 
mendistribusikan dana zakat yang telah dihimpun kepada enam Ashnaf. Pada 
Kabupaten Sragen, menurut Ijma’ ulama jumlah ashnaf yang ada hanya enam 
bukan delapan.Ashnaf ghorim dan riqob sudah tidak ada di daerah Kabupaten 
Sragen.Hal ini diungkapkan senada dengan wawancara yang dilakukan dengan 
Ibu Dewi.Ibu Dewi menuturkan bahwa di Kabupaten Sragen kini sudah bebas dari 
riqob dan ghorim. 
“berdasarkan ijma ulama di Sragen ini hanya ada 6 asnaf. Untuk ghorim dan 
riqob sudah tidak ada. Jadi mustahiqnya berdasarkan 6 asnaf itu mas”. 
(wawancara dengan ibu Dewi, wakil sekertaris pada tanggal 27 Desember 
2017).  
 
Pendistribusian dana zakat yang deliti oleh peniliti yaitu program bantuan 
modal usaha dhuafa. Pendistribusian dana zakat ini ditujukan kepada masyarakat 
miskin muslim di Kabupaten Sragen. Untuk program bantuan modal usaha ini 
pihak Baznas mempunyai beberapa kriteria yang menjadi patokan pihak Baznas 
yaitu : memiliki usaha kecil-kecilan, muslim atau muslimah taat ibadah, 
merupakan warga tidak mampu, dan lolos survey. 
”Kriterianya pengajuan itu ada beberapa mas, seperti muslim/muslimah, 
memiliki usaha kecil yang tidak melanggar aturan agama dan negara mas, 
memiliki kartu miskin, melampirkan KTP dan KK, surat pengantar 
darikelurahan, lolos survey yang dilakukan pihak Baznas mas.”(Wawancara 
dengan Bapak Drs. H. Budiyanto, Pelaksana Pendayagunaan, Keuangan dan 
Pendistribusian pada tanggal 3 Januari 2018). 
 
Adapun proses penyaluran dana bantuan modal usaha yang ditujukan kepada 
masyarakat miskin muslim yaitu dengan beberapa tahap masyarakat mendaftarkan 
diri ke lembaga Baznas, laporan dari takmir masjid, info dari warga sekitar atau 
dari keluran dan kecamatan yang ada di wilayah Sragen. Setelah itu diadakan 
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survey untuk melihat apakah benar layak menerima bantuan atau tidak, langkah 
selanjutnya pihak Baznas mengadakan rapat dan membuat nota dinas untuk 
diajukan kepada pimpinan untuk proses pencairan. 
“Kalau masalah penyaluranya ini ada beberapa tahap mas, masyarakat ada 
yang mendaftarkan diri, laporan dari takmir masjid yang  jamaahnya berhak 
menerima, biasanya kita dapatkan info dari warga sekitar yang melapor ke 
Baznas atau dari kecamatan-kecamatan atau keluarahan-kelurahan disekitar 
lingkungan yang memerlukan bantuan. Setelah mendapatkan informasi 
kemudian kita tim Baznas melakukan survei langsung ke lokasi. Setelah itu 
baru kita rapatkan dan buatkan nota dinas dari Pimpinan untuk pencairan 
dananya. Setelah dana cair baru kita berikan kepada penerima bantuan 
tersebut. Kalau untuk modal usaha dhuafa kita buka pengajuan permohonan 
bantuan biasanya tim pelaksana memberi arahan kepada takmir masjid-
masjid/ dari laporan warga/data dari kelurahan dan kecamatan mas, pihak 
masjid atau takmirnya melihat-lihat yang pantas untuk jamaahnya, soalnya 
prioritas kami yaitu untuk masyakat muslim diwilayah Sragen. Untuk 
penerimaan itu pihak takmir bisa melihat-lihat yang pantas menerima 
bantuan modal usaha itu siapa saja dan dibantu oleh takmir masjid yang 
layak dan patut untuk diberi modal usaha siapa saja dan biasasnya dibantu 
mernguruskan oleh pihak takmir mas”.(Wawancara dengan Bapak Drs. H. 
Budiyanto, Pelaksana Pendayagunaan, Keuangan dan Pendistribusian pada 
tanggal 3 Januari 2018). 
 
Langkah-langkah selanjutnya yang dilakukan pihak Baznas dalam proses 
seleksi untuk penerimaan bantuan modal usaha dhuafa. Menyeleksi berkas-berkas 
,mempertimbangkan hasil survei dan rapat tim dari pihak Baznas.Ada 30 
penerima bantuan modal usaha dari total jumlah 60 yang mencalonkan atau 
mengajukan bantuan modal usaha dhuafa. 
“Setelah survei ya mas, bahwa si penerima benar-benar layak diberi bantuan 
untuk modal usaha, berbagai seleksi berkas-berkas serta usaha yang digeluti 
tim peninjau atau survei benar-benar terjun langsung ketempat untuk 
meninjau usaha dan perekonomianya. Ada timnya sendiri mas untuk 
meninjau dan mempertimbangkanya. Setelah itu yaitu dengan dilantiknya 
30 orang penerima yang benar-benar layak dikasih bantuan modal usaha 
dhuafa dan lolos survei dari 60 pendaftar yang mencalonkan, entah itu 
dipilih dari takmir masjid kemasjid ataupun dari pihak sipencalon itu 
sendiri, dan pelaksanaan itu sendiri dilakukan dipendopo kabupaten 
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mas.”(Wawancara dengan Bapak Drs. H. Budiyanto, Pelaksana 
Pendayagunaan, Keuangan dan Pendistribusian pada tanggal 3 Januari 
2018). 
 
Dalam program bantuan modal usaha dhuafa ada hambatan-hambatan yang 
dialami pihak Baznas dalam menjalankan programnya yaitu modal yang diberikan 
tidak sepenuhnya digunakan untuk modal usaha, kurangnya pengetahuan untuk 
ide-ide kreatifitas dalam memajukan usaha yang digeluti. Maka dari itu pihak 
Baznas melakukan pendampingan untuk menjalankan program tersebut agar 
terciptanya ekonomi masyarat berkembang dan adanya peningkatan dalam 
perekonomian. 
“Kalau hambatan itu tentu ada mas, ada si penerima bantuan itu tidak benar-
benar digunakan untuk modal usahanya mas, karena untuk kepentingan 
yang lainya. Ada pula digunakan sebagian modalnya digunakan untuk 
bahan usahanya dan sebagian uangnya digunakan untuk yang lain. Dan ada 
yang benar-benar modalnya digunakan untuk modal usahanya mas, seperti 
digunakan untuk membeli alat guna mempermudah dalam usahanya 
mas”.(Wawancara dengan Bapak Drs. H. Budiyanto, Pelaksana 
Pendayagunaan, Keuangan dan Pendistribusian pada tanggal 3 Januari 
2018). 
 
Selain penghimpunan dan pendistribusian, BAZNAS Kabupaten Sragen juga 
melakukan kegiatan pendayagunaan. Kegiatan ini dimaksudkan untuk 
mendayagunakan masyarakat yang kurang mampu untuk dapat lebih mandiri baik 
dari segi finansial maupun non-finansial.BAZNAS Kabupaten Sragen memiliki 
program pendayagunaan kepada masyarakat kurang mampu berupa program 
pemberdayaan ekonomi fakir miskin dan program pendidikan.Program 
pemberdayaan ekonomi fakir miskinada dua program yaitu modal usaha dhu’afa 
dan program ekonomi produktif. Sedangkan program Pendidikan ada tiga 
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program yaitu: Bantuan biaya pendidikan siswa SMA/SMK/MA, Bantuan biaya 
pendidikan mahasiswa dan Santunan santri ponpes (pondok pesantren) atau panti 
asuhan. 
Melalui program pemberdayaan ekonomi fakir miskin, lembaga Badan Amil 
Zakat Kabupaten Sragen memiliki program modal usaha dhu’afa guna untuk 
mengurangi angka kemiskinan di Kabupaten Sragen. Program tersebut di 
peruntukkan untuk masyarakat miskin di Kabupaten Sragen yang memiliki usaha 
kecil mikro. Kontribusi lembaga badan amil zakat  Kabupaten Sragen dalam 
memberdayakan masyarakat yang bertujuan untuk mengentaskan kemiskinan dan 
memperbaiki perekonomian masyarakat miskin di Kabupaten Sragen. Melalui 
usaha yang digeluti masyarakat yang kurangnya modal pihak Baznas menyalurkan 
bantuan modal usaha dhu’afa  guna untuk mengembangkan usaha dan memberi 
soslusi-solusi agar usaha yang digeluti berkembang. 
Perkembangan dari upaya yang telah dilakukan Lembaga Badan Amil Zakat 
Kabupaten Sragen dalam upaya mengentaskan kemiskinan melalui pemberdayaan 
masyarakat sejauh ini membuahkan hasil, anggota dapat membuktikan bahwa 
mulai memajukan diri dengan meningkatkan daya beli, meningkatkan pendapatan, 
dan usahanya berkembang. 
Adapun prosedur yang dilakukan Lembaga Amil Zakat (BAZNAS) 
Kabupaten Sragen dalam melakukan penyaluran dan pengentasan kemiskinan di 
Kabupaten Sragen antara lain : 
1. Muslim atau muslimah ta’at ibadah 
2. Memiliki usaha kecil yang tidak melanggar aturan negara dan agama Islam 
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3. Merupakan warga tidak mampu (memiliki kartu saraswati atau jamkesmas atau 
kartu miskin lainya) 
4. Lolos survey yang dilakukan Baznas Kabupaten Sragen 
Syarat syarat yang ditetapkan dari Baznas bagi pengajuan modal usaha 
dhu’afa antara lain yaitu: 
1. Surat permohonan bantuan modal usaha yang ditunjukan kepada ketua 
BAZNAS Kabupaten Sragen 
2. Surat keterangan tidak mampu atau fotocopi kartu saraswati, jamkesmas, kartu 
miskin lainya 
3. Fotocopi KTP dan KK 
4. Foto dan deskripsi usaha yang dimiliki 
5. Rencana pengunaan dana bantuan sebesar Rp. 1.000.000,- 
6. Surat pengantar permohonan bantuan dari kelurahan 
Berkas permohonan pengajuan bantuan diserahkan ke kantor BAZNAS 
Kabupaten Sragen. Sesuai prosedur pihak dari Baznas melakukan survei, bahwa 
sipenerima benar-benar layak diberi bantuan untuk modal usaha, berbagai seleksi 
berkas-berkas serta usaha yang digeluti tim peninjau atau tim survei benar-benar 
terjun langsung ketempat untuk meninjau usaha dan perekonomianya. Setelah itu 
menganalisa usaha serta data pribadi penerima bantuan dan perencanaan dana 
bantuan. Ada timnya sendiri untuk meninjau dan mempertimbangkanya. Setelah 
itu yaitu dengan dilantiknya 30 orang penerima yang benar-benar layak dikasih 
bantuan modal usaha dhuafa dan lolos survey dari 60 pendaftar yang 
mencalonkan, 30 penerima  itu dipilih dari takmir masjid kemasjid ataupun dari 
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pihak sipencalon itu sendiri, dan pelaksanaan pemberian modal itu sendiri 
dilakukan dipendopo Kabupaten Sragen. 
Bantuan modal usaha dhu’afa yang lolos survey dan berhak menerima 
bantuan dari 60 pendaftar dan di seleksi diambil 30 penerima yaitu antara 
lain: 
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Berdasarkan hasil wawancara kepada bapak Riwan beliau 
mendapat dana bantuan modal usaha 1 juta untuk menambah modal usaha 
yang digeluti yaitu produksi batu bata. Dana dari Baznas digunakan untuk 
membeli peralatan mencetak batu bata agar proses pengerjaannya lebih 
cepat dan hasil yang diperoleh lebih besar. Dan prosedur pengajuan untuk 
modal usaha dhua’afa cukup mudah, dengan dibantu oleh takmir masjid 
didesa bapak Riwan 
Sumber : Baznas Kabupaten Sragen. 
Penulis mengambil sampel dari penerima bantuan modal usaha dhuafa 
yang disalurkan dari Lembaga Baznas beberapa sampel yang sudah mewakili dari 
penelitian. 
Awalnya sebelum menerima bantuan modal produksi batu bata 6.000 buah 
batu bata dengan alat manual tanpa alat cetak. Dengan adanya bantuan yang 
diterima bisa digunakan untuk membeli alat-alat untuk mempercepat produksinya 
jadi 10.000 buah batu bata dalam sebulan dengan perhitungan 1000 buah batu bata 
dihargai Rp 450.000.-. Peningkatan pendapatan dan laba ini disebabkan semakin 
cepat proses pengerjaanya semakin besar hasil yang didapatkan. 
“Contohnya dulunya produski batu bata dilakukan manual tanpa alat cetak 
dll sebulan hanya bisa produksi 6.000 buah batu bata. Dengan adanya 
bantuan yang diterima bisa digunakan untuk membeli alat-alat untuk 
mempercepat produksinya jadi 10.000 buah batu bata dalam sebulan 
dengan perhitungan 1000 buah batu bata dihargai Rp 450.000. Jadi ada 
peningkatan dalam penghasilan sebulanya mas.” (wawancara dengan 
bapak Riwan selaku penerima bantuan modal usaha dhuafa, pada tanggal 7 
Januari 2018). 
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Hasil wawancara dengan Ibu Retno Kuntari beliau awalnya sudah ada 
usaha kecil – kecilan jualan es didepan rumahnya. Mendapat bantuan dari baznas 
untuk membeli alat pres cap minuman, serta alat-alat penunjang jualanya dan 
menambah variasi dagangan minumannya. Dengan adanya bantuan modal usaha 
dhu’afa, ibu Retno bisa menambah barang daganganya sehingga pendapatan dan 
labanya meningkat. 
Sebelum menerima bantuan modal usaha dalam satu bulan rata-rata 
pendapatan yang diperoleh per bulan sebesar Rp1.500.000,- dan rata-rata laba per 
bulan sebesar Rp 500.000,-. Setelah menerima bantuan modal usaha rata-rata 
pendapatan yang diperoleh per bulan sebesar Rp 3.000.000,- dan laba rata-rata per 
bulan sebesar Rp 1.000.000,-. Peningkatan pendapat dan laba ini disebabkan oleh 
variasi dagangan yang lebih banyak. Dan sekarang bu Retno membuka cabang 
kios jualan es dipinggir jalan dan menambah gerobak dan alat pres dan dijaga 
orang lain. Peningkatan pendapat dan laba ini disebabkan oleh variasi dagangan 
yang lebih banyak. 
“Sebelum menerima bantuan modal usaha dalam satu bulan ya kira-kira 
sekitar Rp1.500.000,- dan laba yang diperoleh sekitar Rp 500.000,-. 
Setelah adanya alat ini ya naik sekitar Rp 3.000.000,- dan laba sekitar Rp 
1.000.000,-. Sekarang nambah satu kios lagi mas,sekitar jalan raya dekat 
SMP.” (wawancara kepada ibu Retno selaku penerima bantuan modal 
usaha dhuafa, pada tanggal 7 Januati 2018). 
 
Ibu Harni , beliau mempunyai usaha menjahit dirumahnya. Dan setelah 
mendapat bantuan tersebut digunakan membeli alat jahit yang modern (dinamo) 
dan mesin obras untuk mempercepat dalam pengerjakaannya. Dan semakin cepat 
tentu pemasukannya lebih meningkat dan hasil yang didapat semakin meningkat. 
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Ibu Harni mengaku dapat mendapatkan masukan-masukan yang diberikan pihak 
Baznas untuk solusi-solusi serta model-model pakaian agar menarik konsumen 
menjahit pakaiannya ditempat ibu Harni.  
Sebelum menerima bantuan modal usaha dalam satu bulan rata-rata 
pendapatan yang diperoleh per bulan sebesar Rp 900.000,- Setelah membelialat 
jahit yang modern (dinamo) dan mesin obras untuk mempercepat dalam 
pengerjakaanya penghasilan yang didapatkan meningkat pendapatan yang 
diperoleh sebesar Rp 1.800.000,-Perekonomian yang diperoleh ibu Harni 
meningkat disebabkan semakin cepat proses pengerjaanya semakin tinggi hasil 
yang diperoleh. 
“Iya mas lebih cepat jadi hasilnya baju itu lebih cepat jadi mas jadi bisa 
ngerjain jahitan lagi mas . Itu dulu harganya 150 ribu mas beserta beserta 
komplitanya dinamo itu mas (sambil nunjuk mesin dinamonya dan 
kelengkapanya). Terus membeli itu mas mesin obras itu mas, itu beli 
bekas mas dulu sekitar 800an ribu mas dulu tapi merk yang 
biasa(buterfly). Soalnya dulu belom punya mesin obras itu saya 
ngobraskan di tempat obras ongkos 5ribu-8ribu mas. Jadi hemat lagi kalau 
punya mesin obras sendiri mas.”( wawancara dengan ibu Harni selaku 
penerima bantuan modal usaha dhuafa, pada tanggal 9 Januari 2018). 
 
Adapun Hambatan-hambatan yang dialami Baznas Kabupaten Sragen 
dalam melakukan upaya mengentaskan kemiskinan melalui pemberdayaan 
masyarakat miskin muslim dalam penyaluran program modal usaha dhu’afa yaitu 
ada si penerima bantuan itu tidak benar-benar digunakan untuk modal usahanya, 
karena dipergunakan untuk kepentingan yang lainya. Ada pula digunakan 
sebagian modalnya digunakan untuk bahan usahanya dan sebagian uangnya 
digunakan untuk keperluan yang lain. Dan kurangnya inovasi-inovasi dalam 
mengembangkan usaha, jadi ada usaha yang kurang lancar. Serta kurang bisanya 
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membaca peluang usaha serta kurangnya memasarkan produksi-produksi 
penjualan dalam usahanya. 
“Kalau hambatan itu tentu ada mas, ada sipenerima bantuan itu tidak 
benar-benar digunakan untuk modal usahanya mas, karena untuk 
kepentingan yang lainya. Ada pula digunakan sebagian modalnya 
digunakan untuk bahan usahanya dan sebagian uangnya digunakan untuk 
yang lain. Dan ada yang benar-benar modalnya digunakan untuk modal 
usahanya mas, seperti digunakan untuk membeli alat guna mempermudah 
dalam usahanya mas.”(Wawancara dengan Bapak Drs. H. Budiyanto, 
Pelaksana Pendayagunaan, Keuangan dan Pendistribusian pada tanggal 3 
Januari 2018). 
 
Lembaga Baznas mengambil inisiatif untuk mengurangi hambatan-
hambatan yang ada dengan melakukan pendampingan-pendampingan, serta 
memberi pengetahuan-pengetahuan agar penerima bisa menjalankan dan bisa 
membaca peluang usaha. mengasah ketrampilan agar inovasi usahanya beragam, 
menambah jaringan komunikasi untuk menambah kerja sama, dan mencari 
informasi yang dapat membantu mengembangkan usaha. Serta mengawasi betul 
dalam musathiq menjalankan usaha yang dikelola agar bisa meningkatkan 
perekonomian, dan dapat mengentaskan kemiskinan yang ada di Kabupaten 
Sragen kususnya. 
 
4.3 Pembahasan  
Lembaga Badan Amil Zakat kabupaten Sragen memiliki kontribusi dalam 
mengentaskan kemiskinan melalui pemberian modal usaha dhu’afa kepada 
masyarakat miskin muslim di Kabupaten Sragen. Kontribusi yang dilakukan 
Lembaga Badan Amil Zakat Kabupaten Sragen adalah sebagai bentuk membantu 
program pengentasan kemiskinan pemerintah. 
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Dalam upaya pengentasan kemiskinan Lembaga Badan Amil Zakat 
Kabupaten Sragen telah mengadakan program modal usaha dhua’afa yang 
disalurkan kepada masyarakat miskin muslim yang ada di Kabupaten Sragen. 
Dalam upaya mengembangkan program modal tersebut pihak lembaga memiliki 
kriteria dan syarat tertentu bagi mustahiq atau sipenerima bantuan modal usaha. 
Dalam program modal usaha dhua’afa ada berbagai syarat dan ketentuan 
yang telah dilakukan pihak lembaga kepada mustahiq yang harus di seleksi dan 
ditinjau langsung dari lembaga. Syarat dan ketentuan sudah melalui prosedur yang 
telah ditetapkan, dan dilakukan sudah sesuai prosedur pihak Lembaga Baznas.  
Merujuk pada kajian teori yang telah dibangun, pemberdayaan masyarakat 
miskin, diarahkan guna meningkatkan ekonomi masyarakat secara produktif 
sehingga mampu mengahasilkan nilai tambah yang tinggi dan pendapatan yang 
lebih besar. Upaya peningkatan kemampuan untuk menghasilkan nilai tambah 
paling tidak harus ada perbaikan akses terhadap empat hal, yaitu akses terhadap 
sumber daya, akses terhadap teknologi, akses terhadap padar dan akses terhadap 
permintaan (Cholitin, 1997:238). 
Berdasarkan hasil wawancara, Lembaga Badan Amil Zakat Nasional 
Kabupaten Sragen sudah melakukan penyaluran bantuan modal usaha dengan 
beberapa tahap yaitu masyarakat ada yang mendaftarkan diri, laporan dari takmir 
masjid yang  jamaahnya berhak menerima, mendapatkan info dari warga sekitar 
yang melapor ke Baznas, laporan dari kecamatan-kecamatan, adanya laporan dari 
kelurahan-kelurahan disekitar lingkungan yang memerlukan bantuan. 
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Berdasarkan kajian teori yang dikemukakan, pada dasarnya kondisi 
kemiskinan masyarakat dalam memenuhi kebutuhan hidup yaitu dikarenakan 
ketidak adilan yang bersifat multidimensi baik politik, ekonomi, sosial, budaya, 
dan teknologi. Oleh karena itu, program pemberdayaan ekonomi, sosial dan 
budaya perlu dilakukan secara komprehensif dan menyeluruh untuk mengatasi 
kemiskinan yang ada. Menciptakan dan mengembangkan usaha merupakan upaya 
yang perlu dilakukan, mengingat kurangnya lapangan pekerjaan menjadi 
penyebab kemiskinan (Sukidjo, Sihono & Musthofa, 2014: 3-4). 
Sampai saat ini perkembangan Lembaga Amil Zakat Kabupaten Sragen 
melakukan peranan dalam pengentasan kemiskinan yang ada di Kabupaten Sragen 
telah sesuai prosedur yang ditetapkan penyaluran dana bantuan untuk modal usaha 
yang telah disalurkan. Dengan berbagai prosedur yaitu tim Baznas terjun langsung 
ke lokasi, adanya laporan-laporan dari warga sekitar lokasi, adanya laporan dari 
takmir masjid yang ada di wilayah Kabupaten Sragen atau dari laporan dari 
kecamatan dan kelurahan.. 
Dalam penelitian yang dikemukakan Yuli (2013) dalam penelitian 
mengemukakan bahwa strategi pengentasan kemiskinan Islam memiliki berbagai 
prinsip terkait kebijakan publik yang dapat dijadikan panduan bagi program-
program pengentasan kemiskinan dan sekaligus peciptaan lapangan pekerjaan 
yaitu : Islam mendorong pertumbuhan ekonomi, Islam mendorong kebijakan 
pemerataan dan pendistribusian pendapatan yang memihak pada rakyat miskin. 
Adapun prosedur yang dilakukan Lembaga Amil Zakat (BAZNAS) 
Kabupaten Sragen dalam melakukan penyaluran dan pengentasan kemiskinan di 
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Kabupaten Sragen sudah sesuai prosedur dan sesuai tinjauan teori yang 
dikemukakan. Tujuan untuk mengentaskan perekonomian yang ada pada 
masyarakat miskin muslim di Sragen sesuai dengan apa yang di rumuskan dalam 
visi misi yang terdapat pada Lembaga Baznas Kabupaten Sragen. 
Adapun kriteria yang ditetapkan dari Baznas untuk permohonan pengajuan 
modal usaha, mustahiq sudah sesuai prosedur yang dilakukan Lembaga Baznas. 
Semua sistim yang dilakukan Lembaga sudah sesuai dan mustahiq  sudah melalui 
beberapa tahap dalam proses penyaluran bantuan modal usaha yang ada pada 
Lembaga Baznas. 
Berdasarkan hasil wawancara, Lembaga Badan Amil Zakat benar-benar 
menyeleksi agar tidak terjadinya salah sasaran. Dalam upaya pengentasan 
kemiskinan di Kabupaten Sragen, mewujudkan dan menyalurkan dana bantuan 
zakat benar-benar diterima masyarakat yang membutuhkan dan untuk 
mengentaskan kemiskinan, walaupun masih banyak kemiskinan yang ada di 
Kabupaten Sragen, setidaknya Lembaga Badan Amil Zakat berpartisipasi dalam 
pengurangan angka kemiskinan yang ada di Kabupaten Sragen. 
Dukungan yang diberikan dari Lembaga Badan Amil Zakat Kabupaten 
Sragen bukan hanya berupa modal, tetapi juga pengetahuan dan pelatihan serta 
pengawasan. Lembaga Baznas berperan aktif dalam penyaluran dana bantuan 
modal usaha dhu’afa. Karena pihak lembaga ingin mewujudkan visi misi yang ada 
pada lembaga serta ikut dalam pengurangan angka kemiskinan kususnya 
diwilayah Kabupaten Sragen agar terciptanya perekonomian masyarakat yang 
sejahtera. 
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Berdasarkan tinjauan teori yang telah dikemukakan, faktor penyebab, 
indikator maupun permasalahan lain yang melingkupi, definisi tentang 
kemiskinan semakin meluas. Kemiskinan tidak lagi melingkup dimensi ekonomi 
tetapi telah meluas sampai ke dimensi sosial, kesehatan, pendidikan dan politik 
(Budhi, 2013: 3). Akses sumber daya dan aset produktif untuk memenuhi 
kebutuhan hidup yang rendah juga bisa disebut miskin, seperti kebutuhan akan 
ilmu pengetahuan, informasi, teknologi dan modal (Sriyana dan Raya, 2013: 30). 
Berdasarkan hasil wawancara dan survei, Baznas Kabupaten Sragen telah 
mengurangi angka kemiskinan sekian persen dari pelaporan Bupati Sragen yang  
6% angka kemiskinan Kabupaten Sragen berkurang. Maka Baznas mengambil 
bagian 6% meskipun nol koma sekian persen untuk mengurangi kemiskinan. 
Sejauh ini sudah ada peningkatan perekonomian dengan ditandainya 
berkembangnmya usaha yang digeluti oleh mustahiq semakin berkembang 
usahanya dan bisa mencukupi kebutuhan sehari-hari dengan ditandainya 
peningkatan dalam perekonomian perbulanya karena pihak Baznas melakukan 
pengawasan intensif serta memberi solusi-solusi agar usahanya berkembang dan 
bisa membaca peluang usaha dan promosi usahanya. 
Dalam tinjauan teori yang telah dikemukakan, pemberdayaan masyarakat 
bukan untuk tergantung pada program-program pemberian, melainkan harus 
menikmati apa yang dihasilkan dari usaha yang dilakukan sendiri, dengan 
memandirikan masyarakat dan membangun kemampuan untuk memajukan diri 
kearah yang lebih baik secara berkelanjutan. Pemberdayaan merupakan konsep 
pembangunan dibidang ekonomi (Sopandi, 2010: 41).  
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Dari hasil wawancara yang dilakukan peneliti, anggota penerima yang 
dijadikan sampel mengalami peningkatan pendapatan dan laba dari usaha yang 
dijalankan setelah mendapatkan bantuan modal usaha dhu’afa dari Baznas 
Kabupaten Sragen. Berdasarkan hasil survei lapangan dan wawancara, responden 
menerangkan bahwa modal yang diberikan dipergunakan untuk pembelian aset, 
alat-alat usaha, pembelian bahan baku atau alat-alat lainya yang dapat mendukung 
pengembangan usaha. Penambahan aset, alat-alat usaha, bahan baku atau alat-alat 
lainya mengindikasi bahwa modal yang diterima mustahiq bertambah dengan 
adanya bantuan modal usaha dhu’afa.  
Dari hasil survei dilapangan ditemukan bahwasanya yang awalnya 
penerima bantuan modal usaha dhuafa yang usahanya berkembang dan sudah 
memenuhi kriteria atau mencapai nishab (takaran tertentu yang menjadi batas 
minimal harta tersebut diwajibkan mengelurakan zakatnya) untuk mengeluarkan 
zakat melakukan atau sudah mengeluarkan zakat. Jadi dapat disimpulkan bahwa 
program yang dilakukan Lembaga Baznas sudah mencapai visi dan misi yaitu 
yang awalnya mustahiq bisa menjadi muzzaki pada lembaga tersebut. 
Sesuai dengan tinjauan teori yaitu mengeluarkan sebagian dari harta 
tertentu yang telah mencapai nishab (takaran tertentu yang menjadi batas minimal 
harta tersebut diwajibkan mengelurakan zakatnya) wajib mengeluarkan zakat  
yang diberikan kepada yang berhak menerimanya (berdasarkan pengelompokan 
yang terdapat didalam Al-quran), dan harta tersebut tidak adanya kepemilikan 
didalamnya (Arif, 2012: 378) 
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Hambatan-hambatan yang dialami Baznas Kabupaten Sragen dalam 
melakukan upaya mengentaskan kemiskinan melalui pemberdayaan masyarakat 
miskin muslim dalam penyaluran program modal usaha dhu’afa yaitu penerima 
bantuan itu tidak benar-benar digunakan untuk modal usaha, digunakan untuk 
kepentingan yang lainya. Ada yang digunakan sebagian modal digunakan untuk 
bahan usaha dan sebagian uang digunakan untuk keperluan yang lain. Dan 
kurangnya inovasi-inovasi dalam mengembangkan usaha, jadi ada usaha yang 
kurang lancar. Serta kurang bisanya membaca peluang usaha serta kurangnya 
memasarkan produksi-produksi penjualan dalam usahanya. 
Lembaga Baznas mengambil inisiatif untuk mengurangi hambatan-
hambatan yang ada dengan melakukan pendampingan-pendampingan, serta 
memberi pengetahuan-pengetahuan agar penerima bisa menjalankan dan bisa 
membaca peluang usaha. mengasah ketrampilan agar inovasi usahanya beragam, 
menambah jaringan komunikasi untuk menambah kerja sama, dan mencari 
informasi yang dapat membantu mengembangkan usaha. Serta mengawasi betul 
dalam musathiq menjalankan usaha yang dikelola agar bisa meningkatkan 
perekonomian, dan dapat mengentaskan kemiskinan yang ada di Kabupaten 
Sragen kususnya. 
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BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
5.1. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan pengolahan data yang telah dilakukan, 
maka penulis memberikan kesimpulan bahwa Skema yang sudah dijalankan 
Badan Amil Zakat Kabupaten Sragen dalam dalam penyaluran dana zakat dengan 
program modal usaha dhuafa ada berbagai syarat dan ketentuan yang telah 
dilakukan pihak lembaga kepada mustahiq yang harus di seleksi dan ditinjau 
langsung dari lembaga. Syarat dan ketentuan sudah melalui prosedur yang telah 
ditetapkan, dan dilakukan sudah sesuai prosedur pihak Lembaga Baznas.  
Merujuk pada kajian teori yang telah dibangun di bab 2, pemberdayaan 
masyarakat miskin, diarahkan guna meningkatkan ekonomi masyarakat secara 
produktif sehingga mampu mengahasilkan nilai tambah yang tinggi dan 
pendapatan yang lebih besar. Upaya peningkatan kemampuan untuk menghasilkan 
nilai tambah paling tidak harus ada perbaikan akses terhadap empat hal, yaitu 
akses terhadap sumber daya, akses terhadap teknologi, akses terhadap padar dan 
akses terhadap permintaan. Berdasarkan penelitian pihak lembaga Baznas dan 
mustahiq sudah berupaya dalam pemberdayaan yang telah dilaksanakan dan 
dijalankan oleh mustahiq. 
Disamping itu pihak Lembaga Badan Amil Zakat juga telah memberikan 
edukasi kepada mustahiq agar bagaimana mengelola dan memasarkan produk-
produk yang telah dihasilkan oleh mustahiq dalam uapaya pemberdayaan 
masyarakat miskin muslim diwilayah Kabupaten Sragen. 
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Efektifitas BAZNAS dalam mengentaskan kemiskinan di Kabupaten 
Sragen berkontribusi melalui program-program pengembangan unit pendidikan, 
dengan menyelenggarakan program Bantuan Mahasiswa Pintar IV, Bantuan Biaya 
Perguruan Tinggi, Insentif Guru Agama Islam Tidak Tetap, Bantuan Operasional 
Pendidikan TK/RA/BA. Sedangkan dalam unit perekonomian Lembaga Badan 
Amil Zakat Kabupaten Sragen mengmbangkan programEkonomi Produktif dan 
Modal Usaha Dhua’afa. 
Dampak kontribusi Lembaga Badan Amil Zakat Kabupaten Sragen dalam 
upaya pengentasan kemiskinan adalah masyarakat dapat mengembangkan potensi 
diri melalui program modal usaha dhua’afa, masyarakat miskin muslim dapat 
memulai atau mengembangkan usahanya agar menjadi pribadi yang mandiri dan 
terbebas dari lingkaran kemiskinan. dengan melakukan pendampingan-
pendampingan, serta memberi pengetahuan-pengetahuan agar penerima bisa 
menjalankan dan bisa membaca peluang usaha, mengasah ketrampilan agar 
inovasi usahanya beragam, menambah jaringan komunikasi untuk menambah 
kerja sama, dan mencari informasi yang dapat membantu mengembangkan usaha. 
Serta mengawasi betul dalam musathiq menjalankan usaha yang dikelola agar bisa 
meningkatkan perekonomian, dan dapat mengentaskan kemiskinan yang ada di 
Kabupaten Sragen 
Faktor penghambat yang mempengaruhi kontribusi Lembaga Badan Amil 
Zakat Kabupaten Sragen dalam upaya pengentasan kemiskinan adalah ada 
sipenerima bantuan itu tidak benar-benar digunakan untuk modal usahanya, 
karena dipergunakan untuk kepentingan yang lainya. Ada pula digunakan 
sebagian modalnya digunakan untuk bahan usahanya dan sebagian uangnya 
digunakan untuk keperluan yang lain. Dan kurangnya inovasi-inovasi dalam 
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mengembangkan usaha,. Serta kurang bisanya membaca peluang usaha serta 
kurangnya memasarkan produksi-produksi penjualan dalam usahanya 
Cara mengatasi hambatan-hambatan tersebut adalah lebih gencar pihak 
Baznas dalam pengawasan serta pendampingan dalam usaha pada mustahiq agar 
meningkatkan perekonomianya. 
 
5.2. Keterbatasan Penelitian 
Obyek penelitian hanya dilakukan di Lembaga Amil Zakat Kabupaten 
Sragen tidak di lembaga zakat lainya, jadi peneliti tidak mengetahui peran dan 
program-program  apa saja yang dilakukan pihak lembaga badan amil Zakat 
lainya. Danketerbatasan peneliti mengenai informasi tempat usaha yang dimiliki 
mustahiq lainya karena diberbagai tempat yang peneliti tidak menemukanya. Dan 
keterbatasan peneliti melihat  perkembangan selanjutnya kondisi usaha sebelum 
menerima modal usaha serta sebelum adanya pengarahan dan pengawasandari 
Lembaga Badan Amil Zakat kepada mustahiq. 
 
5.3. Saran 
Adapun saran dari peneliti berdasarkan hasil penelitian yang telah 
dilakukan, antara lain : 
1. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peranan dan efektifitas Lembaga 
Badan Amil Zakat Kabupaten Sragen dalam pemberdayaan masyarakat 
miskin muslim dengan adanya zakat, jadi harapan peneliti selanjutnya dapat 
mengetahui peranan dan efektifitas peranan Lembaga Zakat milik swasta agar 
dapat melihat semua peranan lembaga dalam bidang Zakat dan kepercayaan 
masyarakat semakin tinggi.  
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2. Bagi Lembaga Badan Amil Zakat Kabupaten Sragen, mengingat masih 
tingginya angka kemiskinan dan tingkat kesenjangan sosial kususnya di 
Kabupaten Sragen serta wilayah yang ada di Indonesia. Lembaga alangkah 
baiknya terus meningkatkan dan memberdayakan masyarakat agar dapat 
membuat sebuah kelompok untuk berwirausaha dan bisa membuka praktek-
praktek kewirausahaan yang nantinya masyarakat akan bisa mandiri.  
3. Bagi masyarakat penerima bantuan modal usaha yang sudah berkembang 
usahanya, sebaiknya dibuat semacam koperasi. Dengan adanya koperasi 
tersebut diharapkan dapat membantu masyarakat lain yang baru akan 
memulai usahanya. Sehingga dana zakat bisa dialokasikan untuk bidang yang 
lainya dan masyarakat lain yang belum mendapatkan. 
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Lampiran 1 
Jadwal Penelitian 
 
No Bulan Maret April Mei Juni September  Oktober  Nov Des April  Mei 
 
Juli  
Kegiatan 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 1 
1 
Penyusunan 
Proposal x x 
 
x x 
 
x x   x   
 
x 
 
x                                               
      
2 
Konsultasi 
DPS   x 
  
x 
 
x x 
 
x 
 
x 
 
x 
  
x 
 
x x x x x 
 
x 
      
     
    
3 
Revisi 
Proposal   
   
                            
 
x x x x x x x x x 
   
x x     
      
4 
Pengumpula
n Data         x x x x x x 
        
x x x x x x x x x x x x x x x x 
      
5 Analisi Data                                         
      
x x x x x x x x       
6 
Penulisan 
Akhir 
Skripsi                                             
      
x x x x x x x x 
    
7 
Pendaftaran 
Munaqosya
h                                                           
  
      
      
8 
Munaqosya
h                                                               
  
  
      
9 
Revisi 
Skripsi                                                                 
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Lampiran 2 
Daftar penerima bantuan modal usaha dhu’afa 
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Lampiran 3 
Pedoman wawancara 
Panduan wawancara yang menggali data pada responden pengelola lembaga Badan Amil 
Zakat Kabupaten Sragen : 
Pertanyaan Pokok Sub bab Pertanyaan 
A. Kilas sejarah 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
B. Prosedur pengumpulan dana Zakat 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
C. Prosedur penyaluran dana Zakat 
 
 
 
 Bagaimana sejarah berdirinya BAZNAS 
Kabupaten Sragen? 
 Apa Visi dan Misi BAZNAS Kabupaten 
Sragen? 
 Apa saja program kerja dari BAZNAS 
Kabupaten Sragen? 
 Bagaimana struktur organisasi BAZNAS 
Kabupaten Sragen? 
 Dana BAZNAS yang berhasil dihimpun dari 
mana saja? 
 Bagaimana strategi pengumpulan dana zakat? 
 Berapakah potensi untuk dana zakat ? 
 Berapakah jumlah muzaki dan mustahiq? 
 Bagaimana cara menumbuhkan kesadaran 
dalam berzakat? 
 Pendayagunaan dana zakat dibagikan kepada 
siapa saja? 
 Bagaimana pengelolaan dana zakat yang 
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D. Strategi pemberdayaan dana zakatuntuk 
masyarakat miskin muslim 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
E. Efektifitas program modal usaha dhuafa 
disalurkan kepada penerima modal usaha 
dhuafa? 
 Bagaimana prosedur pendayagunaan untuk 
program bantuan modal usaha dhuafa? 
 Persyaratan apa saja yang harus dipenuhi oleh 
penerima bantuan zakat untuk modal usaha ? 
 Langkah apa saja yang sudah diambil selama 
program tersebut berjalan? 
 Bagaimana peran lembaga dalam membantu 
mengembangkan bantuan zakat untuk modal 
usaha? 
 Hambatan apa saja yang dihadapi selama 
program tersebut berjalan? 
 Apakah lembaga melakukan pendampingan 
terhadap pelaksanaan program bantuan zakat 
untuk modal usaha? 
 Apakah ada potensi zakat terhadap pengurangan 
kemiskinan? 
 Bagaimana perkembanagan mustahiq setelah 
menerima bantuan modal usaha dhuafa? 
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Lampiran 4 
Pedoman wawancara 
Panduan wawancara untuk anggota penerima zakat program bantuan modal dhuafa: 
Pertanyaan Pokok Sub bab Pertanyaan 
A. Riwayat penerima bantuan 
modal usaha dhuafa 
 
 
B. Prosedur penerimaan 
bantuan modal usaha 
dhuafa 
 
 
 
C. Langkah penanganan dari 
Baznas 
 Nama, umur, jenis kelamin dan usaha yang digeluti? 
 Dana bantuan modal dhuafa yang diberikan dari BAZNAS apakah 
semua digunkan sebagai modal usaha/konsumtif? 
 Bagaimana prosedur pengajuan modal usaha dhuafa? Apakah ada 
kesulitan/memberatkan atau tidak? 
 Apakah ada peningkatan dalam perekonomi setelah mendapatkan 
bantuan modal usaha dhuafa yang disalurkan oleh pihak BAZNAS? 
 Apakah ada solusi yang diberikan pihak BAZNAS apabila mustahiq 
tidak menhalami peningkatan dalam perekonomian? 
 Apakah ada pengecekan secara berkala setelah menerima dana 
bantuan modal usaha dhuafa? 
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Lampiran 5 
Hasil wawancara 
Transkrip Wawancara 
Nama Narasumber  : Ibu Dewi Purwantiningsih,SE 
Jabatan    : Wakil Sekretaris  
Hari / Tanggal   : Rabu, 27 Desember 2017 
Tempat    : Kantor Baznas kabupaten Sragen 
 
Peneliti  Permisi bu... 
Asalamualaikum . 
Informan  Iya mas, 
Walaikum salam.. 
Peneliti  Maaf bu mau  menganggu, saya ingin menanyakan tentang Baznas Sragen 
bu 
Informan  Iya mas, tapi saya sambi ya mas,Kalau terkait sejarah, profil dan sebagainya 
nanti bisa dilihat di web nya kami. 
Peneliti  Web nya apa bu? 
Informan  Di bazsragen.go.id. atau kalau tidak silahkan bisa susun pertanyaan nanti 
dikirim email baznaskab.sragen@baznas.or.id . kalau ada yang kurang atau 
sambil tanya-tanya yang lainya mas. 
Peneliti  Oh iya bu, saya dengar baznas habis pergantian struktur organisasi ya bu? 
Informan  Iya mas, kebetulan pergantian struktur organisasi sudah berganti 2016 yang 
lalu. Dengan ditandai dilantik kepala Baznas sragen yang baru oleh Bupati 
Sragen dengan masa jabatan 2016-2021 mas. Mas bisa melihat papan 
struktur organisai yang ada didinding untuk melihat struktur keanggotaan 
yang baru di Baznas. (sambil menunjuk kearah dinding yang ada struktur 
organisasi). 
Peneliti  Oh iya bu, pelantikan itu dilaksanakan di kantor Baznas ini atau dimana ya 
bu? 
Informan  Oh tidak mas, pelantikan itu dilaksanakan dipendopo “Sumonegaran” atau 
itu lo mas rumah dinasnya Bupati Sragen yang deket KNPI dulu itu mas. 
Peneliti Iya bu, soal sebelum pergantian kepengurusan itu gimana ya buk 
prosesnya?apakah dari pengurus lama atau ada yang baru atau gimana ya 
bu? 
Informan Soal kepengurusan itu prosesnya gini mas, Prosesnya dimulai dari 
pembentukan panitia seleksi yang terdiri dari pemda melibatkan inspektorat 
dan kemenag. Nah tugas dari tim panitia seleksi ini apa? Pertama melakukan 
pengumuman terkait pembukaan lowongan pengurus Baznas melalui 
selebaran, web Baznas. Setelah itu proses seleksi administrasi berdasarkan 
UU terbaru UU NO. 23 tahun 2011 diantaranya calon tidak terlibat dalam 
simpatisan partai dan tidak sedang dihukum penjara. Setelah proses 
administrasi kemudian dilakukan tes tertulis dan wawancara. Nah Baznas 
hanya menerima apapun keputusan dari tim seleksi. Setelah terpilih 
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dibuatkan Surat rekomendasi untuk dimintakan ke Baznas Pusat. Setelah 
disetujui oleh Baznas Pusat baru kepala daerah setempat mengesahkan. Dari 
kesemua proses Baznas tidak ikut campur sama sekali karena panitia seleksi 
ini bersifat independen. Kalau pengurus lama ya ada mas yang mencalonkan 
lagi dan ada sekian juga yang kembali menjabat  mas. Kalau yang baru juga 
ada mas, itu sebagian dari Depag (departemen agama) mas. 
Peneliti  Kalau menurut ibu harapan apa ya buk untuk kedepanya Baznas setelah 
pergantian kepengurusan ini? 
informan Kalau menurut saya ya mas, ya seperti pesan Bupati Sragen kemarin waktu 
pelantikan itu beliau berpesan kepada kepala Baznas yang baru agar dapat 
bekerja dengan Amanah untuk mengelola BAZNAS Kabupaten Sragen 
dengan Baik, Jujur dan Bertanggungjawab. Dengan semangat Guyub Rukun 
diharapkan pengelolaan zakat dapat bersinergi dengan pemerintah 
Kabupaten Sragen, guna untuk mengurangi angka kemiskinan di Kabupaten 
Sragen, melalui program-program Produktif. 
Peneliti Kalau masalah dana Baznas yang dihimpun itu dari mana saja ya bu? 
Informan  Kalau masalah dana dari Baznas berhasil dihimpun itu diterima dari para 
muzzaki dan donatur yang sudah mencapai nisabnya. 
Peneliti Oh iya bu, kalau dari segi pengumpulanya bagaimana itu bu? 
Informan  Kalau masalah strategi pengumpulanya bekerjasama instansi terkait untuk 
mengumpulkan dana zakatnya. BAZNAS Kabupaten Sragen memiliki 148 
UPZ Dinas/Satker, 8 UPZ masjid dan 1 UPZ Pontren. Untuk saat ini 
BAZNAS Kabupaten Sragen masih mengoptimalkan penghimpunan melalui 
UPZ saja. Bentuk penghimpunan yang dilakukan berupa pemotongan gaji 
pegawai untuk zakat profesi sebesar 2,5%. Dari masing-masing bendahara 
UPZ menyetorkan dana zakatnya melalui Bank yang telah ditunjuk 
BAZNAS Kabupaten Sragen.  
Peneliti Oh iya bu, kalau yang bank itu banknya apa ya bu?apa juga menggunakan 
bank syariah atau konvensional? 
Informan  Kita menggunakan Bank Jateng Syariah, Bank BNI Syariah dan BRI 
mas.kita ada konvensional karena itu untuk memudahkan muzzaki, karena 
ada sebagian pegawai yang masih belum menggunakan yang bank syariah 
mas. 
Peneliti Di Sragen ini berapa potensi untuk dana zakatnya? 
Informan  Pada tahun 2014 kami pernah melakukan Mou dengan LAZ ternyata dari 
Baznas terkumpul 1,7 milyar per tahun dan 6 LAZ terkumpul sekitar 5,6 
milyar. 
Peneliti  Tadi ibu menyebutkan terdapat 6 LAZ itu apa saja bu? 
Informan  Ada LAZISMU, LAZ-NU, LAZ-KU, Yatim Mandiri, BMH dan Baitul 
Misbah. Kalau terkait struktur organisasi dan lain – lain bisa lihat di web 
kami ya. 
Peneliti  Untuk jumlah muzakki dan Mustahiq berapa bu? 
Informan  Muzakkinya banyak. Di kita muzakki nya ada dari golongan PNS dan non-
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PNS. Hampir 90% adalah dari PNS, itupun masih belum maksimal. 
Peneliti  Dari jumlah PNS yang ada kira-kira berapa persen yang sudah membayar 
zakat di Baznas?  
Informan  Itu baru 30% mas. Di kami tidak ada peraturan daerah, kalau ada peraturan 
daerah beda lagi. Kami tidak perlu peraturan daerah, kami ingin 
menunjukkan kemampuan kami bahwa Baznas terpercaya. Nah indikator 
terpercaya itu apa? Ya satu audit, kita sudah kerjasama dengan inspektorat 
terkait audit keuangan dan audit syariah oleh kementrian agama 
Sragen.berdasarkan ijma ulama di Sragen ini hanya ada 6 asnaf. Untuk 
ghorim dan riqob sudah tidak ada. Jadi mustahiqnya berdasarkan 6 asnaf itu 
mas.  
Peneliti  Untuk prosentase persebaran dana zakatnya bu? 
Informasi  Untuk dana zakat kita merata ya. Untuk prosentase kita juga sudah 
sesuaikan. Kita punya SOP Pentasyarufan jadi sudah ada yang mengaturnya. 
Peneliti  Kalau untuk menumbuhkan kesadaran berzakat dari BAZ itu apa saja ya bu? 
Informan  Pertama kita harus terus memperbaiki sistem baik itu sistem maupun 
pengelolaan. Kedua program kita harus benar-benar menggigit dari segi 
program pentasyarufan. Ketiga laporan harus divisualisasikan bukan hanya 
laporan keuangan tetapi juga laporan kegiatan. Keempat instansi terkait kita 
ajak untuk audit keuangan maupun syariah, terus berikutnya audiensi ke 
dinas satker.  
Peneliti  Baznas ini sudah berdiri berapa tahun? 
Informan  Wah kita sudah lama ya dari tahun 1991. 
Peneliti  Awalnya namanya itu Bazis ya bu? 
Informan  Iya. Awalnya Bazis, kemudian Bazda dan sekarang berdasarkan UU yang 
baru berdasar SK Dirjen Bimas Islam seluruh BAZ Kabupaten/Kota, 
provinsi namanya menjadi BAZNAS semua.  
Peneliti  Setelah mendapat award itu pendapatan meningkat atau tidak? 
Informan  Oh pengumpulannya masih sama belum meningkat. 
Peneliti  Oh begitu bu. Mungkin sedikit itu saja nanti saya akan buat pertanyaan 
terkait keberlanjtutan dari wawancara hari ini bu. 
Informan  Oh iya silahkan mas. 
Peneliti  Kalau begitu saya pamit bu, dan terimaksih atas waktunya. Asalamualaikum 
bu. 
Informan  Iya mas sama-sama Walaikumsalam 
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Lampiran 6 
Hasil wawancara 
Transkrip Wawancara 
Transkrip Wawancara 
Nama Narasumber  : Bapak Drs. H. Budiyanto 
Jabatan    : Pelaksana Pendayagunaan, Keuangan dan Pendistribusian 
Hari / Tanggal   : Rabu, 3 Januari 2018 
Tempat    : Kantor Baznas kabupaten Sragen 
 
 
Peneliti  Permisi pak... 
Asalamualaikum.. 
Informan  Iya mas.. 
Walaikumsalam , monggo-monggo pinarak mas.. 
Peneliti  Mohon maaf mengganggu pak, saya mahasiswa dari IAIN Surakarta yang 
melakukan penelitian di Baznas Sragen pak. Guna untuk melengkapi skripsi 
pak. 
Informan  Oh iya mas, judul skripsnya apa mas? 
Peneliti  Pemberdayaan ekonomi masyarakat miskin muslim melalui dana zakat pak. 
Informan  Iya mas, itu pemberdayaan ekonominya semua atau diambil salah satu 
pogramnya aja mas? 
Peneliti  Salah satu program pak, saya mengambil program yang modal usaha dhuafa 
itu pak. 
Informan  Oh iya mas. Apa yang ingin ditanyakan mas? 
Peneliti  Mohon maaf bapak ini yang bagian bidang perencanaan, pendayagunaan dan 
pendistribusian ya pak? 
Informan  Iya mas. Benar.  
Peneliti Masalah pendayagunaan pak, pendayagunaan dana zakat itu dibagikan 
kepada siapa saja ya pak? 
Informan  Kalau masalah pembagian dana zakat itu dibagikan kepada delapan ashnaf 
mas, selain itu juga disalurkan untuk dana kesehatan yang dikembangkan 
dengan program poliklinik gratis bagi dhuafa, pendidikan dengan 
menyelenggarakan playgrup dan TKIU BAZSRA, ekonomi melalui 
program” modal usaha dhuafa, ekonomi produktif dan kemanusiaan. 
Peneliti  Kalau penyaluran untuk modal usaha dhuafa itu bagaimana ya pak? 
Informan  Kalau masalah penyaluranya ini ada beberapa tahap mas, masyarakat ada 
yang mendaftarkan diri, laporan dari takmir masjid yang  jamaahnya berhak 
menerima, biasanya kita dapatkan info dari warga sekitar yang melapor ke 
Baznas atau dari kecamatan-kecamatan atau keluarahan-kelurahan disekitar 
lingkungan yang memerlukan bantuan. Setelah mendapatkan informasi 
kemudian kita tim Baznas melakukan survei langsung ke lokasi. Setelah itu 
baru kita rapatkan dan buatkan nota dinas dari Pimpinan untuk pencairan 
dananya. Setelah dana cair baru kita berikan kepada penerima bantuan 
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tersebut. Kalau untuk modal usaha dhuafa kita buka pengajuan permohonan 
bantuan biasanya tim pelaksana memberi arahan kepada takmir masjid-
masjid/ dari laporan warga/data dari kelurahan dan kecamatan mas, pihak 
masjid atau takmirnya melihat-lihat yang pantas untuk jamaahnya, soalnya 
prioritas kami yaitu untuk masyakat muslim diwilayah Sragen. Untuk 
penerimaan itu pihak takmir bisa melihat-lihat yang pantas menerima 
bantuan modal usaha itu siapa saja dan dibantu oleh takmir masjid yang 
layak dan patut untuk diberi modal usaha siapa saja dan biasasnya dibantu 
mernguruskan oleh pihak takmir mas. 
Peneliti  Oh begitu pak, kalau itu kritierianya untuk menerima bantuan apa saja ya 
pak?  
Informan  Kriterianya pengajuan itu ada beberapa mas, seperti muslim/muslimah, 
memiliki usaha kecil yang tidak melanggar aturan agama dan negara mas, 
memiliki kartu miskin, melampirkan KTP dan KK, surat pengantar dari 
kelurahan, lolos survey yang dilakukan pihak Baznas mas. 
Peneliti  Oh itu pak? syarat apakah yang perlu dibawa pak? 
Informan  Syarat pengajuan permohonan yaitu, surat permohonan bantuan modal usaha 
ditujukan kepada ketua Baznas Kabupaten Sragen, surat keterangan tidak 
mampu/ fotocokopi kartu saraswati, jamkesmas, kartu miskin lainya, 
fotocopi KTP dan KK, foto dan deskripsi usaha, rencana pengunaan bantuan 
sebesar 1 juta mas, setelah itu surat pengantar permohonan dari kelurahan 
mas. 
Peneliti  Setelah itu survey lolos dan bisa dikatakan berhak menerima bantuan modal 
usaha, langkah apa saja yang dilakukan pihak Baznas pak? 
Informan  Setelah survey ya mas, bahwa sipenerima benar-benar layak diberi bantuan 
untuk modal usaha, berbagai seleksi berkas-berkas serta usaha yang digeluti 
tim peninjau atau survey benar-benar terjun langsung ketempat untuk 
meninjau usaha dan perekonomianya. Ada timnya sendiri mas untuk 
meninjau dan mempertimbangkanya. Setelah itu yaitu dengan dilantiknya 30 
orang penerima yang benar-benar layak dikasih bantuan modal usaha dhuafa 
dan lolos survey dari 60 pendaftar yang mencalonkan, entah itu dipilih dari 
takmir masjid kemasjid ataupun dari pihak sipencalon itu sendiri, dan 
pelaksanaan itu sendiri dilakukan dipendopo kabupaten mas. 
Peneliti  Oh iya pak, berarti untuk programnya modal usaha dhuafa ini benar-benar 
diseleksi betul ya pak? 
Informan  Iya mas, benar-benar diseleksi betul karena biar tidak salah sasaran seperti 
yang benar-benar membutuhkan dan tidak adanya yang sudah menerima 
diprogram yang lain menerima kembali mas, soalnya biar ada peningkatan 
dalam perekonomian dimasayrakat kabupaten Sregen sendiri mas,. Baznas 
Sragen ingin mewujudkan dan menyalurkan dana bantuan itu benar-benar 
diterima masyarakat yang membutuhkan dan untuk mengentaskan 
kemiskinan walaupun masih banyak kemiskinan yang ada di Kabupaten 
Sragen ini mas, setidaknya berkurang angka kemiskinan yang ada di 
Kabupaten Sragen ini mas .  
Peneliti  Apakah ada hambatan-hambatan pak dalam program modal usaha dhuafa 
ini? 
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Informan  Kalau hambatan itu tentu ada mas, ada sipenerima bantuan itu tidak benar-
benar digunakan untuk modal usahanya mas, karena untuk kepentingan yang 
lainya. Ada pula digunakan sebagian modalnya digunakan untuk bahan 
usahanya dan sebagian uangnya digunakan untuk yang lain. Dan ada yang 
benar-benar modalnya digunakan untuk modal usahanya mas, seperti 
digunakan untuk membeli alat guna mempermudah dalam usahanya mas. 
Peneliti  Oh berarti ada pendampingan ya pak terhadap pelaksanaan program bantuan 
modal usaha dhuafa ini pak? 
Informan  Ya ada mas, karena untuk melihat apakah modal yang diberikan ini 
digunakan sebaik-baiknya untuk modal usaha ataukah untuk yang lainya. 
Karena pihak Baznas ingin memberikan yang terbaik dan menginginkan 
tercapainya pengentasan kemiskinan yang ada di Sragen. 
Peneliti  Sejauh ini pak apakah sudah ada potensi dana bantuan zakat terhadap 
pengurangan dalam kemiskinan pak? 
Informan  InsyaAllah sudah. Ada program kaum dhuafa, tetapi berapa % mohon maaf 
itu butuh penelitian lebih dalam. Salah satu bukti Baznas Sragen bisa 
mengurangi kemiskinan dari program modal usaha dhuafa. Misalnya bu 
Suyamti awalnya beliau mendapat modal usaha sekitar 1 juta digunakan 
untuk modal usaha bikin emping mlinjo, nah usahanya maju sampai 
diverifikasi usaha. Sekarang menjadi pemasok ayam ke rumah makan. Dan 
sekarang beliau sudah bisa menjadi muzakki di salah satu LAZ. Contoh 
kedua di Tangen beliau awalnya sudah ada usaha kecil – kecilan kemudian 
ada badai flu burung, ayamnya mati semua. Kemudian diberi modal 2 juta 
setelah itu beliau sukses berjualan telur lehor, pada saat ini kita datangkan di 
Baznas. Contoh ketiga mie ayam di Ngrampal, itu dikasih gerobak sebagai 
modal. Sekarang mie ayam berkembang menjadi dua gerobak. Ini contoh 
bahwa Baznas bisa mengurangi angka kemiskinan berapa % dalam pelaporan 
Pak Bupati 6% mengurangi angka kemiskinan maka Baznas mengambil 
bagian 6% meskipun 0, sekian untuk mengurangi kemiskinan. Sejauh ini 
sudah ada mas dengan ditandainya berkembangnmya usaha yang digeluti 
oleh sipenerima bantuan semakin berkembang usahanya dan bisa mencukupi 
kebutuhan sehari-hari dengan ditandainya peningkatan dalam perekonomian 
perbulanya.  
Peneliti  Oh iya pak, beratri dipantau betul ya pak perkembangan mustahiq setelah 
menerima bantuan modal usaha dhuafa? 
Informan  Iya mas,ada pengecekan setelah mendapat bantuan itu mas, untuk memberi 
solusi agar usahanya bisa berkembang dan bisa memanfaatkan betul dana 
yang dikucurkan oleh baznas untuk modal usaha dan bisa berkembang 
usahanya dan bisa mengentaskan kemiskinan yang ada di Sragen mas . 
Peneliti  Emm mungkin sedikit itu saja yang pak. Terimakasih informasinya. 
Informan  Iya mas. 
Peneliti  Asalamualaikum pak. 
Informan  Walaikum salam mas. 
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Lampiran 7 
Hasil wawancara 
Transkrip Wawancara 
 Penerima Zakat program Usaha Dhuafa 
 
Nama Narasumber  : Ibu Harni 
Usaha yang digeluti   : Penjahit 
Hari / Tanggal   : Selasa ,9 Januari 2018 
Tempat    : Rumah Ibu Harni 
 
 
Peneliti  Asalamualaikum bu.. 
Informan  Walaikumsalam 
Peneliti  Perkenalkan saya Dian Musthofa Iqbal mahasiswa IAIN Surakarta 
melakukan penelitian mengenai dana bantuan dari Baznas. Benar ibu ya yang 
menerima? 
Informan  Iya mas benar saya yang menerima. 
Peneliti  Mohon maaf dengan nama siapa ya bu? 
Informan  Saya Harni 
Peneliti  Umur berapa ya bu? 
Informan  Saya 45 mas 
Peneliti  Usaha yang digeluti apa ya bu? 
Informan  Njahit mas. 
Peneliti Oh iya bu, mengenai bantuan dari Baznas itu semua digunakan untuk modal 
usaha atau untuk konsumtif ya bu? 
Informan  Ya dibuat modal usaha semua mas, buat membeli dinamo mesin jahit itu biar 
cepat njahitnya mas. Soalnya kalau manual itu lama mas genjotnya kalau 
mesin tinggal injek aja mas. 
Peneliti  Berarti mesin dinamo itu ya bu yang mempercepat pengerjaanya ya mas? 
Soal harganya berapa itu buk mesinya dinamo itu buk? 
Informan  Iya mas lebih cepat jadi hasilnya baju itu lebih cepat jadi mas jadi bisa 
ngerjain jahitan lagi mas . Itu dulu harganya 150 ribu mas beserta beserta 
komplitanya dinamo itu mas (sambil nunjuk mesin dinamonya dan 
kelengkapanya). Terus membeli itu mas mesin obras itu mas, itu beli bekas 
mas dulu sekitar 800an ribu mas dulu tapi merk yang biasa(buterfly). 
Soalnya dulu belom punya mesin obras itu saya ngobraskan di tempat obras 
ongkos 5ribu-8ribu mas. Jadi hemat lagi kalau punya mesin obras sendiri 
mas. 
Peneliti  Kalau boleh tau harga perpotong baju atau celana jadi berapa ya bu? 
Informan  Kalau baju 50-60 ribu mas tergantung modelnya mas, kalau celana pria dan 
wanita 40 ribu mas. 
Peneliti  Kalau masalah prosedur pengajuan modal usaha itu bagaimana bu? 
apakah ada kesulitan atau tidak pak dalam mengajukan itu? 
Informan  Dulu itu saya gampang mas, soalnya saya biasanya ikut pengajian rutinan 
setiap seminggu sekali dimasjid. Terus ada pendataan dari takmir masjid, 
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terus mengumpulkan data-data berupa ktp, kk, surat keterangan dari 
kelurahan, terus diurus sama takmir masjid mas. 
Peneliti  Setelah mendapatkan dana bantuan itu apakah ada peningkatan dalam 
perekonomian tidak ya bu? 
Informan  Ya ada to mas, yang dulunya mengerjakan baju itu sekitar dua hari mas itu 
satu baju tergantung model dan bentuknya mas itu. Kalau sekarang bisa satu 
hari mas. Kalau celana biasanya satu hari jadi dua potong mas kalau pakai 
mesin ini mas. Untuk pria wanita mas saya buatnya jadi banyak juga pesenan 
mas ya yang promosi dari mulut kemulut mas jadi peningkatan ada mas 
semakin cepat jadi semakin banyak pemasukan mas. 
Peneliti  Oh iya bu berarti mesin dinamo itu mempercepat ya bu intinya? 
Informan  Iya mas cepat namanya juga mesin tapi ya itu mas listriknya juga banyak 
mas. 
Peneliti  Apakah ada solusi yang diberikan dari baznas ya bu untuk meningkatkan 
perekonomian itu bu? 
Informan  Ada itu mas, ya kadang ada yang kesini dari pihak Baznas mas tapi ya cuman 
nonton-nonton aja mas. 
Peneliti  Berarti ada yang kesini untuk mengecek ya bu dari pihak Baznas? 
Informan  Iya mas,ada pengecekan setelah mendapat bantuan itu mas dari pihak Baznas 
dan mas takmir masjidnya mas yang menunjukan, untuk mengecek betul 
dana bantuan itu mas. Pernah disurvey dan difoto buat dokumentasi mas. 
Dan melihat-lihat ada peningkatan tidaknya itu mas 
Peneliti  Oh iya bu, terimaksih untuk informasinya pak. Mohon maaf mengganggu. 
Informan  Iya mas tidak apa-apa. 
Peneliti  Yasudah bu, terimaksih ya bu. 
Asalamualaikum . 
Informan  Walaikumsalam. 
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Lampiran 8 
Hasil wawancara 
Transkrip Wawancara 
 Penerima Zakat program Usaha Dhuafa 
 
Transkrip Wawancara 
 Penerima Zakat program Usaha Dhuafa 
 
Nama Narasumber  : Ibu Retno Kuntari 
Usaha yang digeluti   : Jualan Es Teh 
Hari / Tanggal   : Minggu, 7 Januari 2018 
Tempat    : Rumah Ibu Retno Kuntari 
 
 
Peneliti  Asalamualaikum bu.. 
Informan  Walaikumsalam 
Peneliti  Perkenalkan saya Dian Musthofa Iqbal mahasiswa IAIN Surakarta 
melakukan penelitian mengenai dana bantuan dari Baznas. Benar ibu ya yang 
menerima? 
Informan  Iya mas benar saya yang menerima. 
Peneliti  Mohon maaf dengan nama siapa ya bu? 
Informan  Saya Retno Kuntari 
Peneliti  Umur berapa ya bu? 
Informan  Saya 35 mas 
Peneliti  Usaha yang digeluti apa ya bu? 
Informan  Ya begini ini mas jualan es. 
Peneliti Oh iya bu, mengenai bantuan dari Baznas itu semua digunakan untuk modal 
usaha atau untuk konsumtif ya bu? 
Informan  Ya dibuat modal usaha semua mas, buat membeli bahan-bahan es, ya plastik, 
es, ya teh dan minuman lainya mas. 
Peneliti  Kalau masalah prosedur pengajuan modal usaha itu bagaimana bu? 
apakah ada kesulitan atau tidak pak dalam mengajukan itu? 
Informan  Dulu itu saya gampang mas, soalnya saya biasanya ikut pengajian rutinan 
setiap seminggu sekali dimasjid. Terus ada pendataan dari takmir masjid, 
terus mengumpulkan data-data berupa ktp, kk, surat keterangan dari 
kelurahan, terus diurus sama takmir masjid mas. 
Peneliti  Setelah mendapatkan dana bantuan itu apakah ada peningkatan dalam 
perekonomian tidak ya bu? 
Informan  Ya ada to mas, yang dulunya tidak ada modal sekarang ada modal, bisa 
membeli mesin/alat pres buat ngepres cup wadah es. 
Peneliti  Dulu menggunakan plastik biasa itu ya bu tidak cup seperti sekarang ini ya 
bu? 
Informan  Iya mas dulu mengunakan plastik bening itu buat wadah esnya mas, sekarang 
menggunakan cup itu mas, lebih praktis dan tidak mudah tumpah dan 
harganya pun jauh lebih mahal mas, jadi ada peningkatan labanya mas walau 
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membeli cup dan alat presnya lebih mahal tapi keuntunganya lebih besar 
mas. Dan pembelinya tidak anak-anak juga mas sekarang, banyak anak-anak 
muda beli mas sekarang soalnya praktis dan tidak malu membawanya karena 
lebih praktis membawanya mas. Sebelum menerima bantuan modal usaha 
dalam satu bulan ya kira-kira sekitar Rp1.500.000,- dan laba yang diperoleh 
sekitar Rp 500.000,-. Setelah adanya alat ini ya naik sekitar Rp 3.000.000,- 
dan laba sekitar Rp 1.000.000,-. Sekarang nambah satu kios lagi mas,sekitar 
jalan rayadekat SMP. 
Peneliti  Apakah ada solusi yang diberikan dari baznas ya bu untuk meningkatkan 
penjualan itu bu? 
Informan  Ada itu mas, ya kadang ada yang kesini dari pihak Baznas mas, memberi 
saran untuk menambah ini mas, jajan ini tambah minuman yang jenis ini agar 
ada fariasinya , jadi pembeli ada pilihan lainya selain es teh itu lo mas. 
Seperti ini (sambil menunjuk barang daganganya ibu itu). 
Peneliti  Berarti ada yang kesini untuk mengecek ya bu dari pihak Baznas? 
Informan  Iya mas,ada pengecekan setelah mendapat bantuan itu mas dari pihak Baznas 
dan mas takmir masjidnya mas yang menunjukan, untuk mengecek betul 
dana bantuan itu mas. Pernah disurvey dan difoto buat dokumentasi mas. 
Dan melihat-lihat ada peningkatan tidaknya itu mas 
Peneliti  Oh iya bu, terimaksih untuk informasinya pak. Mohon maaf mengganggu. 
Informan  Iya mas tidak apa-apa. 
Peneliti  Yasudah bu, terimaksih ya bu. 
Asalamualaikum . 
Informan  Walaikumsalam. 
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Lampiran 9 
Hasil wawancara 
Transkrip Wawancara 
 Penerima Zakat program Usaha Dhuafa 
 
 
Transkrip Wawancara 
 Penerima Zakat program Usaha Dhuafa 
 
Nama Narasumber  : Bapak Riwan 
Usaha yang digeluti   : Produksi batu bata 
Hari / Tanggal   : Minggu, 7 Januari 2018 
Tempat    : Rumah bapak Riwan 
 
 
Peneliti  Permisi pak... 
Asalamualaikum pak.. 
Informan  Iya mas.. 
Walaikumsalam 
Peneliti  Perkenalkan saya Dian Musthofa Iqbal mahasiswa IAIN Surakarta 
melakukan penelitian mengenai dana bantuan dari Baznas. 
Informan  Oh Baznas mas? 
Peneliti  Iya pak benar, mohon maaf dengan bapak siapa ya? 
Informan  Saya Riwan mas 
Peneliti  Umur berapa ya pak? 
Informan  43 mas 
Peneliti  Usaha yang digeluti apa ya pak? 
Informan  Ini mas batu bata, namanya orang desa mau usaha apa mas. 
Peneliti Oh iya pak, mengenai bantuan dari Baznas itu semua digunakan untuk modal 
usaha atau untuk konsumtif ya pak? 
Informan  Ya dibuat modal usaha semua mas, buat beli bahan batu bata, seperti 
brambut (buat bakar batu bata), buat beli operasionalnya mas seperti alat 
cetakan buat beli tanah liatnya juga beli mas, soalnya musimnya hujan mas 
jadi harus beli terus tanah padas ( jenis tanah buat campuran) buat campuran 
tanah liatnya itu mas. 
Peneliti  Kalau masalah prosedur pengajuan modal usaha itu bagaimana pak? 
apakah ada kesulitan atau tidak pak dalam mengajukan itu? 
Informan  Prosedur yang bagaimana mas? 
Peneliti  Prosedur mengajukannya itu pak bagaimana?  
Informan  Prosedurnya mudah mas, waktu itu dibantu takmir masjid sini mas, masjid 
itu lo mas Baitul Nur itu mas, jadi takmir masjid sini data ada beberapa siapa 
yang pantas menerima bantuan untuk menambah modal usaha. Didata dan 
diajukan ke Baznas itu mas yang berhak menerima. Hla gimana to mas?  
Peneliti  Itu nerimanya berapa ya pak? Apa dilihat dari usahanya atau bagaimana ya 
pak? 
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Informan  Biasanya 1juta per orang mas dari pihak Baznas mengucurkan dananya. 
Peneliti  Itu buat operasional ya pak dana bantuan itu pak? 
Informan  Iya lumayan mas buat operasional buat membeli material, beli 
brambut(untuk membakar batu bata),kan kayu juga mahal mas. 
Peneliti  Berarti dana bantuan itu membantu sekali ya pak dalam produksi batu bata? 
Informan  Ya membantu sekali mas, ibaratkan untuk memebeli tanah liatnya, brambu 
sebagai bahan baku, dari pada mencari hutangan . 
Peneliti  Setelah mendapatkan dana bantuan itu apakah ada peningkatan dalam 
perekonomian tidak ya pak? 
Informan  Ya ada mas, seperti diuntungkan mas dapat bantuan itu buat tambah modal 
sehari-hari dalam produksi mas. Contohnya dulunya produski batu bata 
dilakukan manual tanpa alat cetak dll sebulan hanya bisa produksi 6.000 
buah batu bata. Dengan adanya bantuan yang diterima bisa digunakan untuk 
membeli alat-alat untuk mempercepat produksinya jadi 10.000 buah batu 
bata dalam sebulan dengan perhitungan 1000 buah batu bata dihargai Rp 
450.000. Jadi ada peningkatan dalam penghasilan sebulanya mas. 
Peneliti  Apakah ada solusi yang diberikan dari baznas ya pak untul bantuan itu? 
Untuk digunakan beli apa gitu? 
Informan  Ada mas, solusinya buat beli alat penghancur tanah itu mas sebenarnya 
setelah dana bantuan itu berjalan dan mengalami peningkatan setelah itu biar 
kedepanya lebih maju lagi dikasih solusi untuk membeli alat penghancur 
tanah dengan mesin selep buat nyampur anatar tanah padas dengan, abu dan 
brambut itu jadi satu itu mas. Agar lebih memudahkan dalam produksi batu 
bata mas. 
Peneliti  Berarti ada pengecekan ya pak dari pihak Baznas itu? 
Informan  Iya mas,ada pengecekan setelah mendapat bantuan itu mas, untuk mengecek 
betul dana bantuan itu mas. Pernah disurvey dan difoto buat dokumentasi 
mas. Dan melihat-lihat ada peningkatan tidaknya itu mas 
Peneliti  Oh iya pak, terimaksih untuk informasinya pak. Mohon maaf mengganggu 
bapak ini. 
Informan  Iya mas gakpapa sore gini mau ngapain juga mas. 
Peneliti  Yasudah pak, terimaksih ya pak. 
Asalamualaikum . 
Informan  Walaikumsalam  
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Lampiran 10 
Dokumentasi penerima bantuan modal usaha du’afa 
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Dokumentasi Lembaga Badan Amil Zakat 
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Lampiran 11 
Surat Keterangan Lapangan 
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Lampiran 12 
Biodata 
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